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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul „‟Sejarah Kesenian Tari Kiprah Glipang di Probolinggo Tahun 

1964-2019‟‟. Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini meliputi, (1) 

Bagaimana Sejarah Tari Glipang di Kabupaten Probolinggo ? (2) Bagaimana 

Perkembangan Tari Glipang di Probolinggo ? (3) Apakah Nilai-nilai yang terkandung 

dalam Tari Glipang ?  

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian 

sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis. Pendekatan Historis yaitu 

suatu langkah atau cara untuk merekontruksi dan menggambarkan suatu peristiwa di 

masa lampau secara sistematis dan objektif  dengan menggunakan bukti-bukti sejarah 

yang ada. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adalah Teori 

Budaya yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Terbentuknya kesenian Glipang berawal dari 

Mbah Sandari yang mengembangkan Tari Topeng Gethak tidak berhasil. Dilanjutkan 

anaknya bernama Sari Truno dengan menggabungkan beberapa unsur kesenian yang 

baru agar di terima masyarakat, akhirnya terciptalah kesenian Tari Glipang di 

Probolinggo. (2) Perkembangan Tari Glipang di Probolinggo dari tahun ketahun 

mengalami naik turun, hingga saat ini di tahun 2019  mengalami penurunan dan 

semakin dilupakan. (3) Nilai-nilai dalam tari Glipang tersebut yaitu : Nilai Islam 

meliputi amar ma‟ruf nahi mungkar, pembelajarah Akhlaq, Berbudi luhur. Nilai 

Nasionalisme meliputi : Mengajari cinta tanah air, bela negara, mendidik generasi-

generasi yang siap tangkas dan berkwalitas  

Kata kunci : Sejarah kesenian, Perlawanan Bangsa
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ABSTRACT 

This thesis is title ‘’History of Glipang Gait Dance in Probolinggo in 1964-

2019’’. The problems that wil be discussed in this thesis include, (1) What is the history 

of glipang dance in Probolinggo ? (2) How is the development of the Gliupang dance in 

Probolinggo ? (3) What are the values contained in Glipang Dance ?  

 The research method used in this thesis is a historical research method which 

consists of heuristics, verification, interpretation and historiograpy. Historical 

Approach is a step or way to reconstruct and describe an event in the past 

systematically and objectively using existing historical evidence. While the theory used 

in this study is the Cultural Theory put forward by Koentjaraningrat. 

The result of this study (1) The formatian of Glipang art originatet from Mbah 

Sandari who developed Gethak Mask Dance withhouse success. His son, Sari Truno, 

continued by combining several new elents of art to be acced by the community, 

eventually creating the Glipang Dance in Probolinggo. (2) The development of the 

Glipang Dance in Probolinggo from year to year has fluctuated, until now in 2019 it 

has decline and is increasingly forgotten. (3) The values in the Glipang dance, namely : 

Islamic values include amar ma’ruf nahi mungkar, learners of morality, virtuos. 

Nationalism values include : Teaching love for the motherland, defending the country, 

educating generations who are ready to be agile and quality. 

Keywords : Art history, Nation Resistance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keberagaman Budaya atau ‘’Cultural Diversity’’ adalah keniscayaan yang ada di 

Indonesia sebagai negara yang banyak memiliki pulau. Keberagaman budaya  di 

Indonesia adalah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri keberadaanya.  Dalam konteks 

pemahaman masyarakat majemuk selain kebudayaan kelompok suku bangsa, 

masyarakat Indonesia juga terdiri atas berbagai kebudayaan daerah yang bersifat 

kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok suku 

bangsa yang ada di daerah tersebut. Hal ini  berkaitan dengan tingkat peradaban 

kelompok-kelompok suku bangsa dan masyarakat di Indonesia. Pertemuan-pertemuan 

dengan kebudayaan luar juga mempengaruhi proses asimilasi kebudayaan yang ada di 

Indonesia sehingga menambah ragamnya jenis kebudayaan di Indonesia. 

Kebudayaan merupakan ide yang selalu digunakan oleh manusia dalam 

menjalani hidupnya, baik untuk mempertahankan dan menyesuaikan diri maupun untuk  

menguasai alam lingkungannya. Wujud dalam sebuah kebudayaan adalah artefak atau 

benda-benda fisik, tingkah laku, atau tindakan. Kebudayaan dapat dibagi menjadi 

beberapa macam yaitu adat istiadat, aktivitas sosial dan benda-benda kebadayaan.1

                                                                 
1
Koentjaraningrat,Pengantar Antropologi 1,( Jakarta : PT Rineka Cipta ,2003), 74 
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Nilai dan norma dalam budaya menjadi pembeda antara kelompok masyarakat 

tersebut, sehingga kelompok masyarakat memiliki ciri khasnya masing-masing dengan 

tujuan mempertahanka keasliannya yang bertujuan untuk anak cucu mereka. Budaya 

dibentuk dengan tradisi yang dituturkan dari generasi ke generasi, sehingga generasi 

penerus dapat melestarikan, merawat dan mempertahankan kebudayaanya dengan baik. 

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki keberagaman budaya yang unik dan 

menarik, namun hampir punah adalah wilayah Kabupaten Probolinggo, salah satu 

kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini dikelilingi oleh Gunung Semeru, 

Gunung Argopuro, dan Pegunungan Tengger. Kabupaten Probolinggo mempunyai 

semboyan ‘’Prasadja Ngesti Wibawa’’ . Makna semboyan : Prasadja berarti : 

Bersahaja, blaka, jujur, beres, dengan terus terus terang. Ngesti berarti : menginkan, 

menciptakan, mempunyai tujuan. Wibawa berarti : mukti, luhur, mulia. ‘’Prasadja 

Ngasti Wibawa’’ berarti : Dengan rasa tulus ikhlas (bersahaja, jujur, bares) menuju 

kemuliaan.2 

Kabupaten Probolinggo merupakan wilayah kebudayaan pandhalungan atau 

yang sering disebut kebudayaan Jowoduro. Wilayah kebudayaan pandhalungan 

merujuk pada suatu Pantai Utara dan bagian timur Provinsi Jawa Timur yang mayoritas 

penduduknya berlatarbekang  budaya Madura. Wilayah ini disebut‘’Tapal Kuda’’ Jawa 

timur. Budaya Pandhalungan adalah percampuran antara dua budaya dominan, yaitu 

Budaya Jawa dan Budaya Madura. Secara umum masyarakat Pandhalungan bertempat 

                                                                 
2
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Probolinggo diakses pada 02 Oktober 2019 
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tinggal di wilayah Perkotaan. Secara Administratif wilayah Pandhalungan meliputi : 

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo,  Situbondo, Bodowoso, Jember, dan Lumajang. 

Dari Pertemuan dua Etnis ini menghasilkan suatu percampuran budaya yang unik, 

sehingga melahirkan suatu kesenian baru, Tari Glipang. Tari Glipang menjadi sangat 

unik karena tarian ini memiliki gerakan yang berbeda dengan tarian daerah Jawa 

lainnya yakni gerakannya menunjukkan keberanian dari seorang prajurit, gerakannya 

dilakukan dengan lantang dan tegas. Kesenian Tari Glipang juga mengandung nilai-nilai 

pendidikan antara lain nilai kepahlawanan, nilai religi, dan estetika.3 

Pada mulanya munculnya Tari glipang tidak lepas dari  sejarah Mbah Sandari 

yakni kakek buyut  dari Bapak Soeparmo (Pencetus konsep tari  glipang). Pemuda yang 

berasal desa Omben Sampang Madura itu bermigrasi ke  Wilayah Jawa Timur 

Kabupaten Probolinggo lebih tepatnya di Desa Pendil. Mbah Sanderi menetap di sana 

dan memulai kehipan barunya. Mbah Sanderi mengajarkan seni ( tarian topeng gethak ) 

dan ilmu bela diri kepada masyarakat Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo terutama pada anaknya. Ternyata masyarakat Desa Pendil sangat agamis. 

“Masyarakat menolak adanya topeng Madura karena didalamnya terdapat alat musik 

gamelan dan penampilan tari gethak itu terlalu terbuka auratnya, yang oleh warga 

setempat alat musik gamelan identik  dengan agama Hindu-Budha. Sehingga musik 

gamelan dilarang dimainkan oleh masyarakat yang beragama Islam. Agar keseniannya 

dapat diterima oleh masyarakat setempat, Mbah Saderi mengubah alat (gamelan ) 

menjadi alat musik Terbang Gending. Begitu sebaliknya tariannya yang semula tari 

                                                                 
3
Muhammad Djunaidi dan Ghoni, Nilai Pendidikan,( Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 23 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

topeng gethak diubah menjadi kesenian Hadrah, Terbang Gending, Saman dan Rudat. 

Beliau mewariskan ilmu bela diri dan keseniannya kepada anaknya yang bernama Sari 

Truno.4 

Pada akhir abad ke 19 Belanda banyak membangun pabrik gula di Kabupaten 

Probolinggo. Pada waktu itu para petani diperlakukan semena-mena atau tidak adil. 

Dari situlah Mbah Sari Truno sebagai mandor pabrik gula membuat perkumpulan dari 

masyarakat Desa Pendil untuk mengajarkan ilmu bela diri melawan penjajah Belanda. 

Perkumpulan itu diberi nama oleh Mbah Sari Truno dengan perkumpulan Seni tari 

Roudlah (Raudlah itu perbaduan seni dari pencak silat tari saman, rodat, tari jawa yang 

diiringi instrumen musik terbang gending). 5 

Kesenian yang diciptakan oleh Mbah Sari Truno yang berlatar belakang dari 

ketidak puasan terhadap penjajahan Belanda diturunkan kepada putri satu-satunya, 

yakni Ibu Asiah yang merupakan ibu dari Bapak Soeparmo. Ibu Asiah mengajarkan 

kesenian itu kepada Bapak Soeparmo, dari situlah kemudian Bapak Soeparmo 

Melanjutkan konsep kesenian roudlah dari  dengan konsep kesenian baru yang berasal 

dari kakek buyutnya yaitu Mbah Saderi dan dinamakan oleh Bapak suparmo dengan 

nama Gholiban atau warga sekitar menyebutnya  Tari  Glipang  pada tahun 1964. 

Tari Kiprah Glipang sangat kental dengan watak keberanian dan nilai juang di 

setiap gerakan ataupun tembang yang dibawakan para sinden dan penari. Tari Kiprah 

                                                                 
4
Yuliana, „‟Skripsi Kesenjangan Antara Nilai-nilai Pendidikan Seni Tari Kiprah Glipang dengan Realita 

Pada Sanggar Andhika Jaya Di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo‟‟, ( 

Malang : Universitas Negeri Malang, 2012 ), 04-05 
5
Ibid., 05. 
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Glipang merupakan seni tari yang menampilkan gerakan ciri khas tradisional Kabupaten 

Probolinggo, seni musik dengan alunan nada, ciri khas alat musik tradisional, dan sastra 

lisan yang terdapat pada syair-syair Madura yang ditembangkan pada saat pertunjukan 

dimulai.6 

Tari Kiprah Glipang ini sudah terkenal secara Internasional dan sudah 

mendapatkan beberapa piagam perhargaan. Pada sekitar tahun 1964 Tari Kiprah 

Glipang ini mengalami kemrosotan, karena para penari ini mengalami kecelakaan di 

desa klenang Probolinggo, sepulang dari pementasan di pelalangan Tanggul Jember, 

dan hampir tidak  termasuk yang meninggal adalah Bapak Karto Dirdjo pemimpin 

kesenian tersebut. Tari Glipang ini di lanjutkan kembali oleh Bapak Soeparmo cicit dari  

mbah Sari Truno , dan mengajak beberapa orang untuk mendirikan suatu perkumpulan 

wadah Kesenian Tari Glipang yang bernama Sanggar  „‟ Andhika Jaya „‟ Sejak saat 

itulah Tari  Glipang ini berdiri kembali dan mulai berkembang pesat. 

Sehingga seni tari glipang Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo, mempunyai sebuah wadah kesnian yang bernama Sanggar Andhika Jaya 

secara resmi telah terdaftar di Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Timur, dengan nomor 

induk kesenian: 031/111.0416/104.28/1993. Kini kesenian Glipang diakui sebagai  

kesenian asli daerah Probolinggo. Kesenian ini memiliki tarian khas, yaitu Tari Kiprah 

Glipang, Karena tarian ini memiliki sejarah perjuangan.7 

                                                                 
6
Singgih Panji Prinata,‟‟ Skiripsi Syair Tembang Tari Kiprah Glipang Masyarakat Madura Kabupaten 

Probolinggo‟‟, ( Jember : UNIVERSITAS JEMBER, 2016), 02-03 
7
file:///D:/Tari%20Glipang/GLIPANG,%20Kabupaten%20Probolinggo%20_%20Pusaka%20Jawatimura

n.html di akses 02 Oktober 2019 
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Berdasarkan uraian dia atas penulis menyadari pentingnya mengetahui dan 

melestarikan tarian yang unik dan menarik. Maka dari itu penulis perlu diadakan kajian  

yang lebih mendalam dengan judul ‘’ SEJARAH TARI KIPRAH GLIPANG DI 

KABUPATEN PROBOLINGGO TAHUN 1964-2019’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Sejarah Tari  Glipang di Kabupaten Probolinggo ? 

2. Bagaimana Perkembangan Tari Glipang di Kabupaten Probolinggo ? 

3. Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Glipang ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui salah satu Sejarh 

kesenian di Jawa Timur, serta berguna a Referensi keilmuan. Sedangkan tujuan 

penelitan secara khusus ialah : 

1. Untuk mengetahui sejarah Tari Glipang di kabupaten probolinggo 

2. Untuk mengetahui perkembangan Tari Glipang di Kabupaten Probolinggo 

3. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Glipang 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan berguna sebagai : 
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1. Sebagai salah satu informasi yang dijadikan rujukan mengenai Sejarah Tari Glipang 

di Kabupaten Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui perkembangan Tari Glipang di Kabupaten Probolinggo  

3. Untuk melengkapi persyaratan untuk menyelesaiakan tugas Sarjana(S-1) Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik   

Seiring  dengan  perkembangan  dan  kemajuan ilmu  pengetahuan  sejarah 

sebagai  sebuah disiplin  ilmu  menunjukan  fungsinya  yang sejajar  dengan  ilmu-ilmu  

lainnya didalam  upaya penulisan  sejarah  kritis itu  setidaknya terdapat  dua implikasi 

metodologis.  Pertama, kewajiban  memakai metode  study sejarah  yang lebih Problem 

Oriented. Kedua,  penjelasan serta memahami sejarah didasari  pada analisis  yang   

bersifat  social  scientific.   Gambaran  pendekatan  terhadap   suatu peristiwa akan  

terlihat ketika  seseorang melihat  dari sudut pandang  mana, maka dalam   hal   ini   

penulis   menggunakan   pendekatan  Historis,   dengan   harapan penelitian tersebut 

dapat  menghasilkan sebuah penjelasan  (Historial Explanation) yang  mampu   

mengungkapkan  gejala-gejala  yang   kronologis,  relevan  dengan waktu dan tempat 

peristiwa sejarah.8 

Dalam penelitian  ini,  peneliti menggunakan  teori  Budaya dan  yang 

dikemukakan oleh  Koentjaraningrat  untuk menganalisis sebuah Kebudayaan yang 

dalam hal ini adalah Sejarah Glipang di Kabupaten Probolinggo Tahun 1964-2019. 

                                                                 
8
Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 78 
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Teori  Budaya menurut Koentjaraningrat ini  menyatakan  bahwa Budaya memiliki 

makna yang sama dengan kata colera yang berkembang menjadi cultural. Sedangkan 

kebudayaan menurut Koentjaraningrat merupakan keseluruhan merurut sistem gagasan, 

tindakan, serta hasill karya dalam kehidupan. Pendekatan    teori   ini   masih   tetap   

relevan menjelaskan peristiwa-peristiwa kekinian Islam bahkan “sejarah masa depan”. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian yang bersifat historis tentu peneliti menggunakan metode 

sejarah  yaitu sebuah  proses yang  meliputi  analisis, gagasan  pada masa  lampau,untuk  

menemukan   generalisasi  yang   berguna  dalam  usaha   untuk  memenuhi kenyataan-

kenyataan sejarah.  Metode ini  juga berguna untuk   memehami  situasi sekarang dan 

meramalkan yang akan datang. 

Metode  penelitian  sejarah  dalam  pengertian secara  umum  adalah  suatu 

penyelidikan    atau   penggalian    data    yang    terkait   dengan    peristiwa    atau 

permasalahan  yang  sedang  dihadapi   dengan  mengaplikasikan  metode  sebagai jalan 

pemecahnya dari sudut pandang historis.  Data (tunggal datum) adalah bahan atau 

keterangan tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Definisi  

data  sebenarnya  hampir   sama  dengan  definisi  informasi,  hanya  saja informasi    

lebih   ditonjolkan    dari    segi   pelayanan,    sedangkan    data   lebih menonjolkan  

aspek  materi  hasil  peristiwa  sejarah.9  

 

 

                                                                 
9
 Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Public Serta 

Ilmu-ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2009), 119. 
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G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian yang bersifat historis tentu peneliti menggunakan metode 

sejarah  yaitu sebuah  proses yang  meliputi  analisis, gagasan  pada masa  lampau,untuk  

menemukan   generalisasi  yang   berguna  dalam  usaha   untuk  memenuhi kenyataan-

kenyataan sejarah.  Metode ini  juga berguna untuk   memehami  situasi sekarang dan 

meramalkan yang akan datang. 

Metode  penelitian  sejarah  dalam  pengertian secara  umum  adalah  suatu 

penyelidikan    atau   penggalian    data    yang    terkait   dengan    peristiwa    atau 

permasalahan  yang  sedang  dihadapi   dengan  mengaplikasikan  metode  sebagai jalan 

pemecahnya dari sudut pandang historis.  Data (tunggal datum) adalah bahan atau 

keterangan tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Definisi  

data  sebenarnya  hampir   sama  dengan  definisi  informasi,  hanya  saja informasi    

lebih   ditonjolkan    dari    segi   pelayanan,    sedangkan    data   lebih menonjolkan  

aspek  materi  hasil  peristiwa  sejarah.10  

                                                                 
10

 Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Public Serta 

Ilmu-ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2009), 119. 
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Dalam  pengumpulan  data kadang-kadang nampak bahwa pengumpulan data 

atau peristiwa-peristiwa  sejarah dalam   bentuk  terinci   itu   merupakan   hal   yang  

ada   kaitannya   dengan  cara pemaparan  atau  historiografi  sejarah. Aspek  

pengumulan  data  merupakan  fase penting  yang  mendahului   penulisan  sejarah  

dalam  bentuknya   yang  final,  inimerupakan  langkah  penting bagi  peneliti  agar  

dapat  mengungkapkan peristiwa sejarah  yang  samar-samar  dengan bahasa  yang  pas  

dan  efisien.  Maka  peneliti tidak boleh  menggunakan  bahasa yang  mungkin 

memberikan  sifat  ilmiah tetapi menjauhkan peneliti dari peristiwa-peristiwa yang pasti 

dan terperinci.11 

Berikut  adalah tahapan-tahapan  metode  penelitian sejarah  yang  

meliputiempat langkah yaitu:  Heuristik (pengumpulan data), Verifikasi (kritik  sejarah 

dan keabsahan sumber, Interpretasi (analisis data), penulisan (historiografi).12 

1. Heuristik (pengumpulan data) 

Dalam  penelitian   yang   berjudul  “Sejarah Tari Glipang di Kabupaten 

Probolinggo tahun 1964-2019”. Peneliti mencoba  mengmpulkan data yang  berupa 

refrensi maupun arsip-arsip berupa foto-foto  dan video yang menjelaskan  atau 

menggambarkan tentang  Tari Glipang   maupun  perkembangannya 

Adapun sumber primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

                                                                 
11

Hasan Usman, Metode Peneletian Sejarah (Duqqi: Darul Ma‟arif, 1964), 214. 
12

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),89. 
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a. Sumber Primer adalah Sumber sejarah yang disampaikan  oleh saksi mata.13 

1) Sumber lisan : Data yang diperoleh melalui proses wawancara kepada pihak 

yang terlibat secara langsung dengan peristiwa sejarah.14 Salah satunya 

adalah wawancara kepada Seniman Tari Glipang di  Kabupaten Probolinggo. 

2) Sumber tulisan/doumentasi : Yaitu “ Dokumen tertulis ini dapat berupa 

surat-surat, notulen rapat, kontrak kerja, bon-bon, dan sebagiannya. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini.15 

b. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak ke tiga, bukan saksi mata 

secara langsung.16 

1) Sumber Lisan : Wawancara kepada perangkat desa, tokoh-tokoh 

masyarakat. 

2) Sumber tulisan :  

a.) Tesis Perancangan buku etnografi kesenian Tari  Glipang.17 

 b.) Buku Kesenian Glipang Lumajang Bentuk Pertunjukan dan Eksistensi  

Grub Bintang Budaya18 

 

                                                                 
13

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 96. 
14

 Ibid.,97 
15

Ibid.,95 
16

Ibid.,96 
17

Sonhaji Arif, „‟Tesis Perancangan buku Etnografi Kesenian Tari Kiprah Glipang „‟(Yogyakarta Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta, 2015) 

18
Th. Esti Wuryansari, dkk, Kesenian Glipang Lumajang Bentuk Pertunjukan dan Eksistensi Grub 

Bintang Budaya (Yogyakarta : Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB), 2017). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 

2. Verifikasi 

Verifikasi yaitu mengkritik sumber. Pada tahap ini peneliti melakukan kritik 

akan  sumber yang telah didapat untuk diuji kebenaranya sehingga mendapatkan 

validitas dari sumber sejarah. Sumber-sumber diatas dikritik dengan mencakup 

kritik intern dan kritik eksternal. Kritik internal ditujukan untuk memahasi isi teks.19 

Kritik internal ini bertujuan untuk melihat dan meneliti kebenaran isi sumber yang 

meliputi kritik terhadap isi, bahasa, situasi, gaya maupun ide. Sedangkan kritik 

eksternal bermaksud untuk mengetahui akan bentuk sumber, waktu pembuatan serta 

identitas pembuatan sumber. Oleh karena itu, penulis menggunakan sumber-sumber 

yang valid berdasarkan runtutan cerita.  

3. Interpretasi 

Dalam  langkah  ini   peneliti  berusaha  menafsirkan  data  yang telah 

diverifikasi. Sejarawan yang jujur, akan mencantumkan data dan keterangan dari 

mana data itu diperoleh. Orang lain dapat melihat kembali dan menafsirkan ulang. 

Itulah sebabnya, subyektivitas penulis sejarah di akui, tetapi untuk dihindari.20 

Berdasarkan pendekatan historis dan menggunakan Teori Budaya yang 

dikemukakan oleh Koenjaraningrat. Dalam hal ini mengenai Sejarah Tari Kiprah 

Glipang di Kabupaten Probolinggo Tahun 1964-2019 . Karena  pendekatan dan teori  

ini dinilai sangat  cocok untuk mengungkap sebuah perjalan masa lalu sehingga 

akan menghasilkan suatu penelitian atau skripsi yang benar-benar otentik. 

                                                                 
19

Suharto w. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),37 
20

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 100 
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4. Historiografi 

Historiografi  adalah  cara penulisan,  pemaparan,  atau  pelaporan  hasil 

penelitian  sejarah yang  telah  dilakukan. Layaknya  laporan  penelitian  ilmiah, 

penulisan hasil  penelitian  hendaknya dapat  memberikan gambaran  yang jelas 

mengenai proses penelitian,  sejak dari awal (fase  perencanaan) sampai dengan 

akhir (penarikan kesimpulan). Dalam penelitian  ini  peneliti menggunakan  konsep 

sinkronik  dimana dalam  aspek  kajiannya  lebih  pada   atau  masa  waktu  tertentu  

dengan  lebih mendalam. 

H. Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan objek penelitian yaitu Sejarah Tari Glipang di Kabupaten 

Probolinggo Tahun 1964-2019, sampai saat ini belum menemukan buku yang berkaitan 

langsung dengan  Sejarah Tari Glipang di Probolinggo tahun 1964-2019 dalam kajian 

historis atau keseniannya. Akan tetapi pembahasan  mengenai Tari Glipang sudah 

banyak yang membahas diantaranya : 

1. Singgih Panji aparinata, dalam Skripsinya yang berjudul Syair Tembang Tari 

Kiprah Glipang Masyarakat Madura Kabupaten Probolinggo.21 Skripsi ini lebih 

fokus meneliti tentang Syair Tembang nya, nilai-nilai yang terkandung dalam 

tembang Kiprah. Perbedaannya di penelitian ini tidak menjelaskan Tokoh, 

Perkembangan, Sejarah. 

                                                                 
21

Singgih Panji Prinata,‟‟Skiripsi Syair Tembang Tari Kiprah Glipang Masyarakat Madura Kabupaten 

Probolinggo‟‟, (Jember : Universtas Negeri Jember, 2016). 
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2. Penelitian yang berkaitan dengan Tari Kiprah Glipang Kabupaten Probolinggo 

pernah dilakukan sebelumnya oleh Agus Hidayat dengan Judul Seni Glipang 

Probolinggo Sebuah Analisis Bentuk, Fungsi, dan Makna dengan Pendekatan 

Folklor.22 Hasil akhir penelitian tersebut adalah : (a) sejarah cerita asal usul 

kesenian Glipang Kabupaten Probolinggo, (b) bentuk kesenian Tari Kiprah Glipang 

Kabupaten Probolinggo, (c) fungsi kesenian Tari Kiprah Glipang secara objektif, 

ekspresif, dan pragmatic, (d) makna kesenian Tari Kiprah Glipang Kabupaten 

Probolinggo secara sosial, agama, budaya dan pendidikan. 

3. Mei Hariyati, dalam Skripsinya yang berjudul Tari Glipang Rodhat di Desa Jarit 

Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang.23 Skripsi ini fokus pada (a). Asal usul 

tari glipang rodhat di Desa Jarit Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang. (b). 

Bentuk penyajian tari glipang rodhat di Desa Jarit Kecamatan Candipuro Kabupaten 

Lumajang. (c). Upaya dalam melestarikan tari glipang rodhat di Desa Jarit 

Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang. 

4. Yuliana, Kesenjangan antara nilai-nilai pendidikan seni Tari Kiprah Glipang 

dengan realita pada sanggar Andhika Jaya di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo.24 Pembahasan dalam skripsi ini adalah tentang nilai-nilai 

pada tari kiprah glipang, karena nilai-nilai dalam tari kiprah glipang layak untuk 

dipelajari dan dilestarikan melalui pelajaran muatan lokal daerah setempat agar 

                                                                 
22

Agus Hidayat, „‟Skripsi Seni Glipang Probolinggo Sebuah Analisis Bentuk, Fungsi, dan Makna dengan 

Pendekatan Folklor‟‟,(Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2006). 
23

 Mei Hariyati,„‟Skripsi Tari Glipang Rodhat di Desa Jarit Kecamatan Candipuro Kabupaten 

Lumajang‟‟, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2016) 
24

Yuliana, „‟Skripsi Kesenjangan Antara Nilai-nilai Pendidikan Seni Tari Kiprah Glipang dengan Realita 

Pada Sanggar Andhika Jaya Di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo‟‟, ( 

Malang : Universitas Negeri Malang, 2012 ). 
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nilai-nilai pendidikan tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Yakni, kedekatan emosional. Hasil akhir penelitian tersebuat adalah : (a). 

Bagaimana sejarah awal terciptanya tari kiprah glipang di Probolinggo. 

(b).Bagaimana pelaksanaan seni tari kiprah glipang di Probolinggo. (c).  Bagaimana 

hubungan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam seni tari kiprah glipang 

dengan realita pada sanggar sanggar Andhika Jaya di Probolinggo. 

5. Royyan Muhammad, Seni Tari Tari Glipang di Kabupaten Probolinggo (Studi 

Deskriptif makna simbolik tari glipang dari sudut pelaku.25Pembahasan dalam 

skripsi ini adalah  makna pada simbol-simbol yang ada pada keseniantradisional, 

terutama untuk meneliti makna pada simbol-simbol yang ada pada kesenian Tari 

Glipang dalam hal tata rias, busana, aksesoris, alat musik yang dipakai, serta makna 

dari setiap gerakannya dari sudut pandang pencipta tari. Tarian ini didominasi oleh 

gerakan patah-patah dan kostum yang digunakan merupakan suatu bentuk 

penggambaran kebudayaan Suku Madura. Pemahaman tentang seni tari disini 

adalah seni tari yang lebih menekankan pada simbol-simbol yang terkandung pada 

gerak anggota badan manusia yang berirama, dan berjiwa harmonis. 

6. Penelitian Yuni Rusdiyanti yang berjudul “Kesenian Glipang Desa Pendil 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.26 Penelitian ini membahas tentang 

asal-usul dan bentuk kesenian Glipang. Glipang merupakan kesenian yang berasal 

dari Kabupaten Probolinggo yang mengandung unsur Islam dan unsur Madura. Hal 

                                                                 
25

Royyan Muhammad,‟‟ Skripsi Seni Tari Tari Glipang di Kabupaten Probolinggo (Studi Deskriptif 

makna simbolik tari glipang dari sudut pelaku‟‟, (Surabaya : Universitas Ailangga, 2013). 
26

Yuni Rusdiyanti, „‟Skripsi Kesenian Glipang Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo‟‟, (Universitas Negeri Surabaya) 
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tersebut dikarenakan pencipta dari kesenian Glipang ini adalah Sari Truno yang 

berasal dari Madura melakukan migrasi ke daerah Probolinggo tepatnya di Desa 

Pendil. Sari Truno menciptakan kesenian ini atas dasar perlawanan terhadap 

Belanda yang pada saat itu berada di Desa Pendil. Sari Truno merasa Belanda 

sewenang-wenang terhadap rakyat desa Pendil. Karena ketidak puasan Sari Truno, 

Ia dengan beberapa orang masyarakat membentuk perkumpulan pencak silat dengan 

tujuan menyusun kekuatan melawan Belanda. Secara garis besar penelitian yang 

dilakukan oleh Yuni Rusdiyanti mengkaji asal-usul keberadaan kesenian Glipang di 

daerah yang berbeda. 

7. Evi Mustikawati, Perkembangan Tari Kiprah Glipang di Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo tahun 1995-2013.27 Pembahasan dalam skripsi 

ini adalah perkembangan tari kiprah glipang dari tahun 1995-2013, mulai dari gerak 

tari yang berkembang, gerak sabuk yang mengalami perkembangan kemudian 

gerakan-gerakan yang sudah tidak dipakai lagi. 

8. Dwi Candra Wibawa, Dinamika Seni Tari Kiprah Glipang ‘’Sanggar Andhika Jaya 

dan Saggar Putra Andhika’’ Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten 

Probolinggo tahun 1980-2014 dan Nilai-nilai Edukasinya.28  Pada pembahasan 

skripsi ini adalah mendiskripsikan tentang dinamika yang terjadi pada kesenian Tari 

Kiprah Glipang tahun 1980-2014, mulai dari perkembangan alat musik yang banyak 

                                                                 
27

Evi Mustikawati,„‟Skripsi Perkembangan Tari Kiprah Glipang di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo tahun 1995-2013‟‟, (Malang : Universitas Negeri Malang, 2015). 
28

Dwi Candra Wibawa, „‟Skripsi Dinamika Seni Tari Kiprah Glipang „‟Sanggar Andhika Jaya dan Saggar 

Putra Andhika‟‟ Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo tahun 1980-2014 dan 

Nilai-nilai Edukasinya‟‟, (Malang : Universitas Negeri Malang, 2015). 
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dirubah, durasi waktu, aspek seniman, kostum, gerak tari. Kemudian  

mendiskripsikan upaya masyarakat Desa Pendil dan Pemerintah Kabupaten 

Probolinggo untuk melestarikan kesenian tari Kiprah Glipang, serta menjelaskan 

tentang nilai-nilai edukasinya, Nilai edukasi yang terkandung dalam kesenian tari 

Kiprah Glipang ini salah satunya nilai pendidikan Karakter, seperti karakter cinta 

Tuhan dan segenap ciptaan-Nya dan suka menolong dan gotong-royong, selain nilai 

pendidikan karakter nilai muatan lokal juga terdapat dalam kesenian tari Kiprah 

Glipang, seperti seni budaya. 

Penulisan skiripsi ini dengan peneliti terdahulu adalah penelitian ini lebih 

memfokuskan pada sejarah awal lahirnya tari Kiprah Glipang di Probolinggo pada 

tahun 1964, mulai tokoh pertama pendiri Tari Glipang sampai penerusnya. 

Kemudian perkembangan Tari Glipang mulai tahun 1964 sampai 2019, nilai-nilai 

Nasionalisme dan Islam yang terkandung di dalamnya. Sejarah yang dibahas belum 

pernah diteliti oleh peneliti terdahu. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan tata urutan dalam penyusunan suatu tulisan  

yang yang akan memberikan gambaran secara garis besar isi  yang terkandung dalam 

suatu penulisan. Pada penulisan proposal skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, setiap bab 

dibagi lagi menjadi beberapa sub bab supaya mudah untuk menulis pembahasan, berikut 

sistematikanya: 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari delapan subbab yaitu, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, metode penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang sejarah Tari  Glipang di Probolinggo.  Dalam 

bab ini membahas sedikit tentang latar belakang berdirinya Tari Glipang, siapa tokoh 

pertama pendiri sampai penerusnya. 

Bab tiga  membahas perkembangan Tari Kiprah Glipang di Probolinggo pada 

tahun 1964-2019, dimulai dari tokoh yang berperan dalam perkembangan Tari Kiprah 

Glipang, kostum, gerakan- gerakan , penataan make up, syi‟ ir atau tembang  yang  

semakin tahun semakin berkembang. 

Bab keempat menjelaskan tentang nilai-nilai Nasionalisme dan Islam yang ada 

di dalam Tari Glipang salah satunya adalah  nilai kesatuan, nilai perjuangan, nilai 

kearifan lokal, nilai cinta tanah air, dan nilai agama. 

Bab lima merupakan pembahasan terakhir atau penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat menjawab permasalahan-

permasalahan yang ada dan menjadi pertimbangan dalam penelitian. 
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BAB II 

SEJARAH TARI  GLIPANG DI PROBOLINGGO 

 

A. Sejarah Tari  Glipang Di Probolinggo 

Dalam bab ini di bahas tentang latar berdirinya Tari  Glipang di Probolinggo. Tari  

Glipang bermula dari inisiatif Bapak Sandari yang berasal dari Desa Omben Sampang 

Madura, Karena berebut mengembangkan Tari Topeng Gethak di Madura kemudian 

Beliau bermigrasi sekitar tahun 1912 ke Wilayah Jawa Timur lebih tepatnya di Desa 

Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Bapak Sandari menetap dan 

memulai kehidupan barunya. Bapak Sandari mengajarkan seni (Tarian Topeng Gethak) 

dan ilmu bela diri kepada masyarakat Pendil dan sekitaran masyarakat pabrik gula 

Gending dan terutama mengajarkan kepada anak dan keluarga. Ternyata lingkungan 

Pendil masyarakatnya sangat agamis.  

Sebagian besar masyarakat sekitar menolak adanya tari Topeng Gethak karena di 

dalamya terdapat alat musik gamelan. Alat musik  gamelan itu identik dengan agama 

Hidu-Budha dan aktivitas gerakan tariannya yang mana aurat penarinya sedikit terbuka 

ditolak oleh masyarakat setempat. Karena itu Bapak Sandari berfikir keras untuk 

memunculkan konsep-konsep karya seni baru yang cocok untuk warga lokal setempat 

yang notabene mayoritas pemeluk agama Islam yang kuat. Bapak Sandari lalu 

mengubah alat (gamelan) menjadi alat musik Terbang Gending, yaitu satu jidor kecil 

dan delapan buah terbang Begitu sebaliknya tariannya yang semula dari Topeng 

Gethak diubah menjadi kolaborasi kesenian Hadrah, Saman, Rudat dan Seni Pencak 
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Silat Cimande diiringi dengan musik baru yaitu Terbang Gending. Sayang sekali  bapak 

Sandari meninggal dunia, sebelum bisa mewujudkan ambisinya tersebut. Bapak Sandari 

mewariskan konsep buah karya pemikiran itu kepada putranya yaitu Bapak Sari Truno 

untuk mewujudkan cita-citanya itu .29 

Menjelang akhir abad ke 19 masa penjajahan Belanda banyak dibangun pabrik 

gula di Kabupaten Probolinggo. Pada waktu itu para petani diperlakukan semena-mena 

atau tidak adil. Dari situla, Bapak Sari Truno, yang berkerja sebagai mandor tebu pabrik 

gula Gending merasa terketuk melihat prilaku-prilaku tidak adil para penjajah belanda 

kepada masyarakat pribumi. Bapak Sari Truno lalu berinisiatif menghimpun kaum 

Pribumi untuk membentuk sebuah perkumpulan dari masyarakat Desa Pendil untuk 

mengajarkan ilmu bela diri Pencak Silat Cimande. Bapak Sari Truno mengajarkan 

Beladiri Cimande untuk melawan kesombongan pejajah Belanda. Tetapi aktivitas 

Bapak Sari Truno melatih silat kepada kawan-kawannya dan warga sekitar diketahui 

penjajah Belanda, Dan Bapak Sari Truno dituduh hendak memberontak. Untuk 

mengelabuhi Belanda Bapak Sari Truno  merubah cara mengajarkan  pencak silat 

dengan menggabungkan seni musik Terbang Gending dan tari Rudat, Saman dan 

Hadrah yang diiringi dengan alat musik yang berupa delapan buah terbang  dan satu 

jidor kecil.30 Semua dilakukan dengan harapan Belanda tidak menaruh curiga 

Dari situlah Ahkir Bapak Sari Truno menciptakan sebuah ekpresi kesenian 

kolaborasi dari kesenian Pencak Silat, Tari Saman, Tari Rudat, Hadrah diiringi musik 

                                                                 
29

Yuliana, „‟Skripsi Kesenjangan Antara Nilai-nilai Pendidikan Seni Tari Kiprah Glipang dengan Realita 

Pada Sanggar Andhika Jaya di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo‟‟, (Malang 

: Universitas Negeri Malang, 2012), 04-05 
30

 Ibid., 05 
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Terbang Jidor. Sekitar tahun 1920-an Bapak Sari Truno mengembangkan kesenian 

tersebut dan memberi nama roudlah dari Bahasa Arab yang memiliki arti Olahraga. 

Pada sekitar tahun 1920-an ke atas kesenian ini berkembang dan diterima masyarakat 

dengan baik, dalam perkembangan kesenian ini terciptalah gerakan tari Kiprah Glipang, 

gerakan ini menggambarkan olah keprajuritan yang mengajarkan masyarakat untuk 

menjadi seorang prajurit yang tangkas dan siap dalam bela negara dan bangsa. Dalam 

proses perkembanganya kesenian roudlah ini lebih populer disebut dengan sebutan 

Glipang dari Bahasa Arab yaitu Ghaliban yang artinya kemenangan karna orang sekitar 

sangat susah menyebut nama Ghaliban  akhirnya tersebutlah nama Glipang. Dari nilai 

kebiasanan-kebiasaan kultur budaya warga setempat tersebut akhirnya sampai sekarang 

seni tari yang dipadu dengan seni pencak Silat ini masih terus berkembang menjadi 

tradisi seni Tari  Glipang.31  

Setiap gerakan Tari Glipang memiliki makna dan cerita sebagai ekpresi dari jiwa 

nasionalisme dalam melawan ketidak adilan dan kesewenang-wenangan pejajah 

Belanda dan sebagai perlawan secara simbolis kaum Pribumi kepada penjajah Belanda, 

yang waktu itu masih belum mampu berjuang secara fisik. Tari Glipang ini 

diekspresikan sebagai seorang prajurit perang yang gagah berani dan prajurit yang siap 

untuk membela nusa dan bangsa.  

Pada tahun 1935  bapak Sari Truno meninggal dunia dan mewarisakan nilai- nilai 

luhur budaya seni Tari Glipang kepada masyarakat sekitar dan terutama anak 

perempuanya yang bernama Ibu Asiyah dan suaminya Bapak Karto Dirdjo. Mereka 

                                                                 
31

 https://www.timesindonesia.co.id/read/news/170682/mengenal-sejarah-tari-g lipang-khas-kabupaten-

probolinggo diakses pada 04 Januari 2020 
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berdua sebagai penerus dan pelopor kesenian Tari Glipang di Probolinggo pada tahun 

1950. Pada tahun tersebut bapak Soeparmo putra ibu Asiyah masih berusia 9 tahun yang 

juga turut berlatih kesenian Glipang ini. Ibu Asiyah dan bapak Karto Djirdjo pada tahun 

tersebut mengembangakan kesenian Tari Glipang ini dengan mengikuti perkembanga 

dunia hiburan masyarakat di waktu itu agar bisa lebih disukai, dengan menambahkan 

unsur pementasan Drama Glipang dalam setiap pertunjukan kesenian Tari Glipang 

dengan menyajikan lakon-lakon dan cerita legenda kerajaan, cerita-cerita perjuangan 

para pahlawan-pahlawan lokal. Dengan menambah kreatifitas  dan inovasi baru, 

kesenian Glipang ini oleh masyarakat lebih disukai dan tujuan utam para seniman untuk 

melestariakan budaya kesenian ini lebih mudah dan lebih diterima oleh masyarakat. 

Pada masa kepimpinan Ibu Asiyah dan bapak Karto Djirjo, kesenian Glipang ini mulai 

mengalami banyak perkembangan kreatifitas antara lain munculnya Tari Baris Glipang, 

Tari Papakan Glipang, inovasi kostum dan asesoris, pengembangan segi alat musik 

pengiring, inovasi make-up, inovasi kreatifitas panggung, penampilan drama Glipang 

dan lain-lain. Sejak saat itulah kesenian Glipang mulai disukai dan dikenal bukan hanya 

di Desa Pendil Banyuanyar Kab Probolinggo tapi sampai berkembang dan terkenal di 

kota-kota tetangga lainya.   

Pada tanggal 22 juli 1964 rombongan seniman Glipang mengalami kecelakaan 

setelah selesai manggung di Desa Plalangan Kecamatan Tanggul Jember. Kecelakaan 

terjadi di Desa Klenang Kidul kurang lebih 7 km dari Desa Pendil saat melintas 

jembatan sungai yang curam dan bebatuan, karna jalan berlubang terjadilah kecelakaan 

yang jatuhnya truk ke sungai yang bebatuan, kurang lebih 10 meter jalannya. Peristiwa 
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tersebut mengakibatkan 12 orang seniman Tari Glipang tewas termasuk Bapak Karto 

Dirdjo pemimpin Tari Glipang.32 

Setelah meninggalanya Bapak Karto Dirdjo, kesenian Tari Glipang  mengalami 

kemerosotan, juga karena imbas dari terjadinya peristiwa G 30 S/ PKI dan setelah itu 

Tari Glipang diteruskan oleh putranya yang bernama Bapak Soeparmo dengan konsep 

kreasi yang baru. Di awal tahun 1970 kesenian Tari Glipang mulai bangkit kembali 

hingga berusia sekarang ini di bawah kepemimpinan bapak Soeparmo, saat ini beliau 

Berusia 79 tahun. Di bawah kepemimpinannya, Tari Glipang mengalami kemajuan 

yang pesat dan telah mendapatkan berbagi piagam penghargaan baik Nasional maupun 

Internasional. Sekarang Tari Glipang diteruskan oleh putrinya yang bernama 

Suryaningsih.33 

B. Bapak Soeparmo dan Kreasi Baru Tari  Glipang  

Bapak Soeparmo adalah penerus kesenian Tari  Glipang keturunan generasi ke 4 

pencetus kesenian ini dari Bapak Sandari berputra Bapak Sari Truno, berputri Ibu Asiya 

menikah dengan Bapak Karto Dirdjo berputra Bapak Soeparmo. Bapak Soeparmo yang 

lahir tahun 1941 di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo, 

meneruskan kesenian Tari Glipang mulai tahun 1964, beliau mulai menekuni seni tari 

ini mulai usia 9 tahun . 

Pada tahun 1964 Bapak Soeparmo mulai terjun meneruskan kepemimpinan Tari 

Glipang sepeninggal ayahnya Bapak Karto Dirdjo, Menurut Bapak Soeparmo, Ketua 

Sanggar „‟Andhika Jaya‟‟,  Kesenian Tari Kiprah Glipang sekitar Tahun 1950-1970 

                                                                 
32

 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januri 2020  
33

 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januri 2020  
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hanya merambah menjadi kesenian masyarakat lokal dari desa ke desa dan kota 

tetangga. Bapak Soeparmo tidak patah semangat walapun kondisi keadaan negara 

terjadi tragedi G,30S/PKI  yang sangat mempengarui perkembangan kesenian Tari 

Kiprah Glipang. Pada era kebangkitan kembali kesenian Tari Glipang pada tahun 1978 

kesenian Tari Glipang ini mulai mendapatkan apresiasi dari pemerintah tampil pertama 

kali dalam acara Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan tepatnya pada peringatan Kasodo di 

Bromo. Di saat itu acara tersebut dihadiri oleh Menteri Dalam Negeri Bapak Daud 

Yusuf, kemudian setelah beliau melihat penampilan Glipang yang begitu menarik dan 

indah, maka Bapak Daud Yusuf memberi intruksi kepada Bupati Probolinggo bahwa 

kesenian tersebut harus dikembangkan dan dilestarikan sebagai aset kearifan lokal. 

Sejak saat itulah Bupati Probolinggo selalu melibatkan kesenian Glipang pada setiap 

acara Dinas, misalnya pada penyambutan tamu, pembukaan suatu acara dan event-event 

hari besar.34 

Lebih lanjut Bapak Soeparmo menjelaskan, ketika Kesenian Kiprah Glipang 

mulai populer di masyarakat Probolinggo, pada tahun 1978 banyak sekolah SMP dan 

SMA meminta Bapak Soeparmo untuk mengajari murid-murid dan guru, dan setelah itu 

Kesenian Tari Glipang mulai menjadi kegiatn ektrakurikuler di sekolah-sekolah. Setelah 

beberapa tahun kemudian Pemerintah Kabupaten Probolinggo sering mengadakan 

Tarian Glipang secara masal yang pesertanya banyak diikuti siswa-siswi SMP dan SMA 

di beberapa tempat, Pada tahun 1995 ditampilkan tarian masal dalam acara pembukaan 

penghijauan di Betek Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo, dengan jumlah penari 

                                                                 
34

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 118 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

sekitar 150 penari, yang langsung dibina oleh Bapak Soeparmo sebagai  pembina 

Sanggar „‟ Andhika Jaya „‟. Penampilan Tersebut merupakan penampilan tarian Glipang 

masal terahkir hingga sekarang.35 

Saat ini kesenian Glipang sanggar „‟Andhika Jaya„‟  mengalami kemunduran 

dikarenakan keluarnya surat keputusan bupati tentang larangan bagi masyararakat 

Probolinggo untuk melibatkan Bapak Soeparmo ketua sanggar „‟Andhika Jaya„‟ dalam 

kesenian Glipang dan juga pencabutan nomor induk ijin pendirian sanggar „‟ Andhika 

Jaya‟.36 

Ketika peneliti menanyakan mengapa hal tersebut dilakukan oleh Bupati 

Probolinggo ? Pak Soeparmo mengatakan bahwa alasan Bupati mengeluarkan surat  

tersebut karena suatu hal, dan dia tidak tahu, hal itu jelas Bapak Soeparmo dengan 

senyum nada lugu.37 

Namun ketika penilitian mengkonfirmasi kepada salah satu anggota penari, Bapak 

Buhul (68) warga Desa Pendil, yang juga terlibat dalam  tarian Glipang masal di 

pembukaan penghijauan di Betek tersebut, ia mengatakan bahwa pembagian honornya 

pada waktu itu tidak sesuai dengan yang sudah dijanjikan, baik bagi para seniman dari 

Desa Pendil maupun siswa-siswi SMP dan SMA. Ahkirnya teman-teman melakukn 

tindakan yang kurang sopan yaitu kostum Glipang yang semula disediakan oleh Pemda 

Kabupaten Probolinggo, oleh sebagian penari, diambil untuk kepentingan pribadi. 

                                                                 
35

 Ibid., 119 
36

 Suryaningsih, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
37

 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januri 2020  
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Padahal kostum tersebut harus dikembalikan ke panitia penyelenggara, dan sewaktu-

waktu masih digunakan.38 

Sejak peristiwa itu Bupati mengeluarkan Surat keputusan dan memulai saat itu 

juga kesenian Glipang mulai merosot, masyarakat yang semulanya senang dengan 

kesenian Glipang, menjadi takut dengan beredarnya surat keputusan bupati, dan juga 

surat tersebut sudah menyebar luas hingga ke luar Kabupaten Probolinggo.39  

Menurut Ibu Suryaningsih putri Bapak Suparmo ini yang Lahir 09 juli 1967 

Probolinggo yang turut menekuni kesenian Tari Glipang dari usia dini dan sebagai 

penerus sampai sekarang ini, banyak faktor yang menjadi penyebab merosotnya Tari 

Glipang  antara lain :  Kurang pedulinya pemerintah dalam pengembangan kesenian 

Tari ini dan kurang Transparannya Pemerintah dalam soal informasi pemberitauan 

event-event dari pemerintahan pusat yang terkesanya selalu di tutup-tutupi 

pemerintahan setempat. Event-event tersebut selalu diambil alih pemerintahan sendiri 

tanpa memberi tahu Sanggar„‟Andhika Jaya„‟, padahal surat undangan dari Pusat 

tentang event-event  ditujukan kepada Bapak Soeparmo Sanggar „‟Andhika Jaya‟‟. 

Faktor lainnya adalah banyak bermunculannya persaingan yang kurang sehat dari 

penggiat kesenian Tari Glipang yang lain, yang notabene mereka adalah bekas dari anak 

didik Bapak Soeparmo sendiri. Yang mengejutkan bagi peneliti, Ibu Suryaningsih dan 

Bapak Soeparmo mengatakan soal legalitas hak cipta yang diurus berulang kali 

mengalami kegagalan dikarenakan biaya adminitrasi yang terlalu besar yang terkesanya 

                                                                 
38

 Bahul, Wawancara, Probolinggo, 03 Januariri 2020  
39

 Suryaningsih, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
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tidak masuk akal dengan nominal uang sebesar 30 juta katanya dinas terkait di 

pemerintahaan Probolinggo pada waktu itu,dari hal ini yang membuat sanggar 

„‟Andhika Jaya„‟ kehilangan semangat.40 

Bapak Soeparmo dalam proses perjuangan mengembangkan Tari Glipang ini juga 

pasti tidak lepas dari khilaf dan salah menurut pandang kaca mata yang lain. Pada 

zaman kepemimpinan Bapak  Soeparmo (ketua Sanggar ‘’Andhika Jaya’’) ini, kesenian 

Tari Glipang bukan lagi sebagai kesenian tari yang bertujuan untuk berjuang melawan 

penjajahan Belanda dan Jepang seperti pendahulu- pendahulunya, tapi lebih mengacuh 

kepada nilai-nilai estetika, artistik, eksotik, religius, olaraga beladiri yang dilengkapi 

sentuhan-sentuhan pembaharuan penambahan alat musik seni Tari Glipang dan 

penambahan unsur-unsur pendukung pertujukan seni Glipang yang lebih disukai. Juga 

penambahan unsur drama cerita rakyat, pengembangan kreasi tari yang lebih dinamis, 

gerak tari yang lebih kaya warna. Dari semua ini Bapak soeparmo membutuhkan sebuah 

menejemen yang baik dalam kepengurusan Sanggar ‘’Andhika Jaya‘’ dan untuk itu 

Bapak Soeparmo menunjuk kepengurusan kesenian Tari Glipang Sanggar ‘’Andhika 

Jaya‘’ dari lingkungan keluarganya sendiri, karena Bapak Soeparmo beranggapan agar 

lebih mudah dalam berkoordinasi dan berkomunikasi, karena, pada zaman itu, alat 

komunikasi phonsel belum ada. Hal tersebut membuat kecemburuan sosial  bagi 

anggota atau para seniman Glipang di Desa Pendil. 

Kesenian Tari Glipang Sanggar „‟Andhika Jaya„‟ Desa Pendil, Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo dengan sentuan tangan seni Bapak Soeparmo 

                                                                 
40

 Suryaningsih, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
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mendapatkan banyak apresiasi dari masyarakat Jawa Timur pada khususnya dan 

nasioanal pada umumnya bahkan dari istana kepresidenan zaman Orde Baru. Bahkan  

tidak sedikit prestasi yang dicapai oleh Bapak Soeparmo dalam event-event pertunjukan 

lokal, nasioanal dan internasioanal antara lain prestasi yang pernah diraih selama 

kepemimpinan Bapak Soeparmo, sebagi berikut :41 

1) Tahun 1980 pada acara Festival Tari Rakyat Tingkat Jawa Timur juara 1. 

2) Tahun 1983 Lomba Tari dan Musik Tradisional Jawa Timur juara 1. 

3) Tahun 1983 dalam acara PRJ tampil di istana merdeka. 

4) Tahun 1985 dalam rangka menyambut tamu dari Luar Negeri di TMII. 

5) Tahun 1990 tampil di bali . 

6) Tahun 1993 Tampil di TMII dalam rangka menyambut tamu dari Luar 

Negeri . 

7) Tahun 1995 Tampil Tari Glipang masal dengan 150 peserta dalam acara 

pembukaan penghijauan di Betek Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo 

8) Tahun 2001 Tampil di pembukaan Kerapan Sapi Se-Jawa Timur di 

Probolinggo . 

9) Tahun 2005 Tampil di Taman Budaya Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 

Se-Jatim . 

10) Tahun 2006 Tampil dalam Pembukaan Wisata Bentar . 

11) Tahun 2009 Tampil di Pembukaan Olycon yang diadakan oleh UMM . 

12) Tahun 2009 Tampil di Pembukaan APTECS yang diadakan di ITS . 

                                                                 
41

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , 158 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 

13) Tahun 2010 Tampil di TC Surabaya Tukar Seni  Budaya Islam Indonesia 

Dengan Negara China . 

 Bapak Soeparmo, sekarang sudah berusia 79 tahun dan sudah mengalami sedikit 

gangguan pendengaran tapi ingatan akan perjuangan dalam melestarikan budaya 

leluhurnya Tari Glipang dari eyang Sandari, Eyang Sari Truno, dan Ibu Asiya dan 

Bapak Karto Dirdjo masih kuat. Semangat Juangnya tidak pernah padam demi kearifan 

lokal budaya leluhur buat bangsa, negara dan generasi masa depan. Beliau sampai 

sekarang masih berharap kepada pemerintah untuk bisa diakui hak cipta dari karya seni 

leluhurnya itu sebagai warisan budaya, Dalam wawancara terakhir beliau berkata 

seharusnya Pemerintah Probolinggo itu bangga memiliki budaya Kesenian Tari Glipang 

yang diciptakan oleh rakyatnya sendiri. Karya seni Tari Glipang ini serat akan makna 

dan filosofi kehidupan yang juga pernah ikut andil dalam masa perjuangan 

kemerdekaan. Kearifan lokal yang tak ternilai ini sekarang mulai terkikis oleh 

kemoderenan zaman dan mulai dilupakan generasi penerus. Hanya orang- orang peduli, 

tulus, iklas, nguri-nguri budaya itu yang bisa membuat kearifan lokal seni budaya akan 

bisa terselamatkan dari kepunahan.42  

Ibu Suryaningsih, putri Bapak Soeparmo yang melanjutkan budaya Tari Glipang 

tetap sabar dan semangat sampai saat ini, walaupun Tari Glipang semakin surut dan 

tenggelam dari hentakan gerakan kaki dan tangan di iringi gaung bunyi kendang jedor 

yang menggugah semangat.   

                                                                 
42

 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januri 2020  
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      BAB III 

PERKEMBANGAN TARI KIPRAH GLIPANG DI KABUPATEN 

PROBOLINGGO 

 A . Tari Kiprah Glipang 

Tarian ini berkembang pesat di tengah masyarakat Probolinggo, terutama 

masyarakat Desa Pendil, Kecamatan Banyuanyar. Tarian ini masih terus dilestarikan  

dan masih sering ditampilkan pada berbagai acara seperti resepsi, bersih desa, 

hajatan, karnaval Agustusan dan acara hari besar lainya. Selain itu tarian ini sering 

ditampilkan dalam acara besar seperti penyambutan tamu negara dan acara festival 

budaya. Hal ini dilakukan sebagai usaha memperkenalkan kepada masyarakat luas 

tentang kearifan lokal tradisional Tari Glipang. 

Kesenian Tari Glipang ini hasil karya cipta rasa karsa yang berawal dari buah 

pemikiran seorang pemuda dari Omben, Sampang Madura, yang bernama Bapak 

Sandari yang menetap di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten 

Probolinggo. Buah pemikiran Bapak Sandari ini diwujudkan oleh putranya yang 

bernama Bapak Sari Truno, seorang mandor tebu Pabrik Gula Gending pada masa 

Belanda. Kesenian ini Turun temurun diwariskan kepada anak cucunya (Bapak 

Soeparmo)  dan warga sekitar sampai sekarang ini. 

Tari Ghaliban atau orang setempat menyebutnya dengan Glipang, karya agung 

ini diciptakan dari perpaduan beberapa unsur, antara lain seni Pencak Silat Cimande, 

Seni Hadra, Samman, Rodat, seni tari Jawa, tari Topeng Getak dengan iringan musik 

Terbang Gending. Gerak tari ini menggambarkan suatu bentuk barisan yang terdiri 
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dari pemuda-pemuda tampan dan gagah perkasa yang sedang melakukan olah 

keprajuritan. Juga terdapat gerakan khas patah-patah dan olah nafas yang 

dilambangkan sebagai bentuk ketidakpuasan rakyat terhadap penjajahan Belanda. 

Alunan Gerak wiraga spontanitas yang dinamis dan ritmis disertai ekspresi 

mimik yang tegang dan kuat mencerminkan tekad yg membaja, semangat yang 

berkobar-kobar, tangkas dan terampil. Semua ini adalah simbol kesatria yang siap 

menghadapi segala kemungkinan demi membela kebenaran dan keadilan. 

Gerak Tari Glipang ini didukung dengan alunan bunyi instrumen sederhana yang 

bernada keras terdiri dari dua buah kendang, (kendang laki dan perempuan), satu jidor 

dan dua buah terbang, kecrek dan sarompen. Instrumen ini mengiringi gerak wiraga 

yang terpadu dari unsur pencak silat Cimande, tari Jawa dan gerakan seni Saman, 

Rudat dan ditambah dengan alunan tembang syair-syair  yang kental bernafaskan 

keagamaan, semangat nasionalisme dan nilai cinta kasih. Perpaduan berbagai unsur 

seni tersebut Tari Glipang justru lahir sebagi kesenian yang mandiri dan menjadi ikon 

yang mengidentitaskan masyrakat pendukung kesenian ini.43 

B. Awal Tercetusnya dan  Terwujudnya Tari Glipang 

 Pada Tahun 1912 adalah awal dari sebuah perjalanan konsep pemikiran 

kesenian Tari Glipang yang dicetuskan oleh Bapak Sandari. Berawal dari sebuah 

kesenian Topeng Gethak yang dibawa dari Omben Sumenep Madura menuju Desa 

                                                                 
43

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang  ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 76-77 
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Pendil Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Ternyata kesenian Tari 

Topeng Gethak tersebut  tidak diterima oleh masyarakat setempat.44 Dikarenakan 

dalam penampilanya Tari Topeng Gethak tersebut terlalu vulgar dan juga tidak sesuai 

dengan kultur masyarakat setempat yang agamis. Oleh karena itu bapak Sandari 

berfikir keras untuk menemukan konsep-konsep berkesenian yang bisa diterima oleh 

masyarakat setempat. Dari Kegeliasaan bapak Sandari terhadap keseniannya yang 

tidak diterima masyarakat, maka munculah sebuah gagasan untuk menggabungkan 

beberapa unsur kesenian.  

Cintanya terhadap nilai  budaya leluhur, walapun dalam masa jaman penjajahan 

Belanda, bapak Sari Truno berusaha mewujudkan konsep dan cita-cita berkesenian  

ayahandanya yang diberi nama Roudlah, yang di iringi intrumen alat musik Terbang 

Gending dan syair-syair religius dan nasionalisme. Pada masa itu kesenian ini 

digunakan untuk menentang penjajahan Belanda. Konsep Tari Roudlah  atau Tari 

Glipang ini,  di era Sari Truno tujuan utamanya adalah pembelajaran beladiri pencak 

silat yang dibungkus dengan kesenian yang bernafaskan keagamaan, agar lebih mudah 

diterima masyarakat dan terutama penjajah Belanda tidak menaruh curiga kalo 

kesenian ini adalah sebagai  sarana  perlawanan terhadap Belanda. Pada masa itu 

eksistensi dan properti kesenian Tari Roudlah  masih sangat sederhana dan terbatas.  

Semangat gerakan Tari Roudlah atau yang waktu itu lebih dikenal dengan Tari  

Glipang mendapat respon positif dan didukung masyarakat setempat, dan berkembang 

baik mulai tahun 1920 dengan terciptanya tari Kiprah Glipang. Semangat gerakan 

                                                                 
44

 Pusaka Jawa Timuran, Glipang Kabupaten Probolinggo diakses pada 10 Februari 2020 
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keprajuritan untuk mengajarkan semangat Perjuangan nasionalisme kepada generasi 

kesatria yang gagah berani, sampai pada tahun 1935 Bapak Sari Truno meninggal 

dunia dan mewariskan kepada generasi penerusnya. Pada tahun 1950 Putrinya Ibu 

Asiya bersama suaminya Bapak Karto Dirdjo melanjutkan kesenian tersebut, yang 

pada tahun tersebut Bapak Soeparmo putra dari ibu Asiyah dan bapak Karto Dirdjo 

masih berumur 9 tahun dan juga sudah menyukai dan belajar tari Glipang. 

C. Perkembangan Tari Glipang Masa Kemerdekaan. 

  Pada Tahun 1950 Ibu Asiya dan Bapak Karto Dirdjo melanjutkan kesenian 

leluhurnya ini di sekitaran masyarakat Pendil Sumberanyar Probolinggo bahkan juga 

sampai di tetangga kota antara lain : Kota Pasuruan, Jember, Lumajang dan sekitarnya. 

Kesenian ini juga mulai dikembangkan dan digabung dengan pertunjukan seni drama 

yang menceritakan tokoh-tokoh legenda lokal. Pada tahun 1964 kesenian pimpinan 

Ibu Asiya dan Bapak Karto Dirdjo ini mendapatkan acara  tanggapan manggung di 

Desa Plalangan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Setelah selesai acara 

manggung, waktu dalam perjalanan pulang, truk mengalami musibah yang 

menyebabkan 12 orang meninggal, termasuk Bapak Karto Dirdjo (pemimpin kesenian 

Glipang), yang tepatnya di daerah Desa Klenang Kidul, yang kurang lebih 7 km. 45 

  Dengan meninggalnya 12 orang seniman itu, kesenian Glipang mengalami 

kemrosotan, dan pada waktu itu bapak Soeparmo masih sekitar 23 tahun, karena  

                                                                 
45

 Soeparmo, Soeparmo, Wawancara, Probolinggo , 03 Januri 2020  
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keinginanya yang kuat dan melihat kondisi kesenian leluhurnya ini semakin mrosot, 

maka ia berkeinginan  untuk melanjutkan warisan budaya kakek buyutnya ini. 

 Dalam hasil wawancara Peneliti dengan Bapak Soeparmo pada hari Jum‟at 03 

Januari 2020, Bapak Soeparmo adalah cicit dari Mbah Sandari pembawa kesenian 

Topeng Getak  dan pencetus konsep kesenian baru. Bapak Soeparmo adalah cucu dari 

Pentus kesenian  Roudlah, dari darah seni yang mengalir dari leluhurnya itu, Pada 

sekitaran tahun 1964 Bapak Soeparmo terjun meneruskan budaya kesenian leluhurnya 

itu dan mengembangkan kesenian tersebut dengan menambahkan konsep-konsep baru 

yang lebih disukai pada zamannya dan sampai sekarang.46 

  Tari Roudlah yang dirubah nama menjadi Tari Glipang terbagi menjadi tiga 

macam gerakan tari glipang, Tari Kiprah Glipang, Tari Bari Glipang, Tari Papakan 

Glipang dan ditambah pementasan drama kesenian glipang (Sebagai pelengkap 

pertunjukan). Bentuk Kesenian Glipang yaitu : 1. Tari Kiprah Glipang, 2. Tari Baris 

Glipang, 3. Tari Papakan Glipang, 4. Drama Glipang 

1. Tari Kiprah Glipang 

 

Tari Kiprah Glipang adalah tari yang mencerminkan kegagahan dan 

keperkasaan sebagai seorang prajurit yang siap melaksanakan perintah segala 

apapun. Adapun macam-macamnya sebagai berikut :47 

 

                                                                 
46

 Soeparmo, Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januri 2020  

 

 
47

 Arina Restian, Dian Fitri, „‟ Tari Glipang Sebagai Sarana Peningkatan Konsentrasi Kinestik Tunagrahita, 

Jurnal Kajian Budaya dan Kajian Sosial , Volume 3, Nomor 1, April 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 

a. Tari Kiprah Glipang dan Jenis Gerakannya 

1) Gerakan Jelen Telasan (Jalan Santai) 

2) Gerakan Jelen Sogeen (Jalan Gagah/ Takabbur) 

3) Gerakan Sergep (Tegak) 

4) Gerakan Penghormatan 

5) Gerakan Silat Teng-teng (Kuda-kuda berjalan) 

6) Gerakan Ngongan Salang (Melihat jarak jauh) 

7) Gerakan Suweng ( Hiasan telinga/giwang) 

8) Gerakan Hadrah (Lafal Muhammad) 

9) Gerakan Glipangan (Musik Glipang) 

10) Kembengan (Jurus Pencak Silat Cimandek) 

11) Gerakan Langit Bumi 

12) Gerakan Samman 

13) Gerakan melihat situasi 

14) Gerakan penghormatan terakhir 

15) Gerakan duduk kursi 

16) Kembang Tali 

b. Macam-macam Alat Musik Pengiring Tari Kiprah Glipang 

Perkembangan Tari Glipang di zaman kemerdekaan yang dipimpin oleh 

Bapak Soeparmo memerlukan tambahan pendukung instrument yang sesuai 

dengan kondisi perkembangan zamannya agar tari glipang lebih disukai, yaitu 

meliputi : 
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1) Dua ketipung (laki-perempuan) 

2) Tiga sampai lima terbang kecrek 

3) Satu buah jidor 

4) Sarempoh 

5) Seruling 

6) Tongtong 

c. Kostum Tari Kiprah Glipang 

Tari Glipang dalam perkembangan zaman juga membutuhkan kostum 

yang mendukung dalam penampilannya sebagai berikut : 

1) Odeng adalah atat penghias kepala 

2) Baju lengan panjang warna merah dan biru 

3) Celana hitam (tiga perempat) 

4) Rompi hitam 

5) Sabuk blandong 

6) Sampur yang berwarna 

7) Pancor (Selendang Jarik) 

8) Keris 

9) Gunseng 

d. Tatarias Penampilan Tari Kiprah Glipang 

Dalam tampilan tari glipang juga memiliki ciri khas make up yang 

menjadi identitas tari glipang tersebut yaitu : 

1) Bedak  
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2) Eye shadow 

3) Pensi alis 

4) Lipstik 

5) Celak48 

Tari Kiprah Glipang mempunyai ciri khas tersendiri dalam setiap 

penampilan terutama pada karakteristik penari. Tampilan make up wajah harus 

terkesan sangar (garang). Dalam setiap merias wajah baik penari untuk anak-

anak, orang dewasa laki-laki maupun perempuan semua dirias sama sesuai 

dengan karakter seseorang prajurit laki-laki yang gagah berani. Jika ada 

seorang penari perempuan wajahnya pun dihias bak seorang laki-laki yang 

gagah dengan godeg dan kumis. 

e. Syair Tembang Tari Kiprah Glipang 

Di dalam sebuah pertunjukan seni tari glipang tersebut juga di masukan 

unsur seni sastra berupa syair dan pantun yang turut mengiringi langkah gerak 

tarian tersebut, dengan syair yang bernafaskan keagamaan, nasionalisme dan 

syair pantun  sebagai penyemangat. 

Setelah persiapan dan perlengkapan seluruh tim penari sudah siap, 

seluruh tim berada di posisi  masing-masing dan setelah pembawa acara 

membacakan serangkaian acara dan memperkenalkan Tari Kiprah Glipang 

untuk menunjukkan penampilannya, suara seruling/serompen mengawali 

musik Glipang kemudian disusul dengan tatalu, Lima menit kemudian lagu 

                                                                 
48

 Dwi Astuti Sih Apsari, Tata Rias Wajah Panggung , ( Malang : Universitas Negeri Malang, 2003), 09-

10 
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atau tembang sastra awayaro dilantunkan, bersamaan itu juga penari mulai 

menggerakkan langkahnya. Berikut ini syair tembang yang dilantunkan oleh 

penyanyi :49 

Syair Awayaro         Artinya 

A.Wa....Yaro......2x    (Allahu Robbi) 

Awayaro..a...wahesa.....E.........Sa. ( Allah adalah Tuhan Yang 

Esa) 

Shera-shera she Kellara   (Siapa-siapa, yang mampu) 

A....yo..mole....sore-sore.....   (Mari pulang sore) 

Asarre...Ya..-ho....yale-yale...yaho (Sholat Asyar menghada 

Allah) 

Ho.....................She    (Seruan) 

Kemudian bersama itu juga para penari melangkahkan kakinya dengan 

ekspresi wajah dan pakaian gemerlap yang menandakan adat budaya Madura 

Padhalungan, serta iringan bunyi ketipung „’tak-ting, tak-tung’’ yang juga 

menandakan setiap langkah penari untuk memperagakan setiap gerakan Kiprah 

Glipang. Pada mulanya formasi para penari posisinya sejajar dengan penari 

lainnya. Kemudian ketika tembang atau syair „’Ben Parokon‟‟ yang 

dinyanyikan seorang perempuan maka posisi ini berubah dengan membentuk 

formasi jajaran genjang. Berikut Syair Ben Parokon :50 

                                                                 
49

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 45 
50

 Ibid.,54 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

Ben Parokon     Artinya 

Ben parokon ben barokon                    Mari hidup rukun sesama tetangga 

dhe tatangghe  

  Ayo jek andhik, Ayo jek andhik    Mari jangan mempunyai 

 She paderiye       Rasa dengki 

 Ta-ta krama ta-ta krama ayo e jhe    Mari menjaga tata kram 

 Insyaalloh-Insyaalloh masok Soarghe  Insyaallah kita akan masuk surga 

Kemudian bersama dengan itu gerakan tersebut diawali dengan gerakan 

kaki melangkah seperti jalan di tempat, namun secara perlahn-lahan 

membentuk suatu formasi. Mereka menggunakan formasi jajaran genjang dan 

zig-zag. Kemudian kedua tangan menterlentangkan, tangan kanan membentuk 

siku sedangkan tangan kiri agak ke bawah dengn sejajar dengan pinggang. 

Ketika tembang yang berjudul Sampon Kaprah mulai dinyanyikan, maka 

bersamaan itu juga gerakan pencak silat diperagakan yaitu dengan 

mengeluarkan jurus menangkis lawan dan jurus menyerang atau memukul 

sambil duduk bersimpu. Berikut ini tembang Sampon Kaprah :51 

 

Tembang Sampo Kaprah   Artinya 

                                                                 
51

 Ibid., 55 
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Sampon kaprah manggeh para modeh Sudah sepatutnya generasi 

muda 

Bela nusa bangsa tor Negere 2x  membela Nusa Bangsa dan   

Negara 

 Nyara taretan, wajib bela Negere Mari saudarku, kita wajib 

membela Negara 

Deri nak -kanak sampai oreng dewasa Dari anak-anak shingga 

dewasa 

2. Tari Baris Glipang 

Tari Baris Glipang adalah tari yang menggambarkan kegembiraan para 

prajurit dan masyarakat setempat dalam penyambutan para Raja atau orang-

orang terhormat. Tari ini mengenang Prabu Hayam Wuruk yang bersinggah 

sebentar di Probolinggo. 

a. Jenis Gerakan Tari Baris Glipang 

 

1) Gerakan jalan melangkah-langkah  

2) Gerakan angkat kaki 

3) Gerakan timpa kanan 

4) Gerakan kobe’en  

5) Gerakan Ngongkang salang 

6) Gerakan semagat (persiapan) 
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7) Gerakan penghormatan 

8) Gerakan putaran kanan kiri 

9) Gerakan junjungan kaki  

10) Gerakan tangkisan 

11) Gerakan Bumi langit 

12) Gerakan penutup 

b. Macam-macam alat musik pengiring tari baris glipang 

 

Instrumen musik pengiring tari Baris Glipang sama dengan tari Kiprah 

Glipang. 

c. Kostum Tari Baris Glipang 

 

1) Sorban (ikat kepala) 

2) Plat bahu 

3) Sampur 

4) Baju piyama 

5) Celana panjang merah  

d. Tatarias Penampilan Tari Baris Glipang 

 

Tata rias penampilan tari baris juga tidak jauh berbeda dengan tari 

Kiprah Glipang. 

 

e. Syair Tembang Tari Baris Glipang 
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Bahasa merupakan bagian dari kebudayaan yang berfungsi sebagai   

untuk menyatakan pendapat, pandangan, pikiran, dan perasaan.dan tarian 

baris glipang juga memiliki pesan yang disampaikan lewat tembang dan 

syair. Tembang syair tari baris glipang sebagai berikut :52 

Syair Tari Baris Glipang  Artinya 

Ngabdi mator bismillah   Dengan membaca basmallah 

Moji syokor dek gusteh Alloh  Kita bersyukur kepada Allah SWT 

Mator Oneng Dhek sade jena Kamu memberitahukan semua para 

hadirin 

Kesenian Glipang Namanya                   Ini kesenian Glipang namanya 

Jeman semanken jeman pon maju Jaman sekarang ini, jaman sudah 

maju 

Nyara pacakang senyare ilmu-ilmu         mari kita rajin mencari ilmu 

Paneka raja gunana   ini sangat besar manfaatnya 

Kanggui mabecek dehk bangsna   untuk memperbaiki 

Ilmu akherat bedhe atoran   Ilmu akhirat ada aturannya 

                                                                 
52

 Singgih Panji Prinata, „‟Skiripsi Syair Tembang Tari Kiprah Glipang Masyarakat Madura Kabupaten 

Probolinggo‟‟, ( Jember : UNIVERSITAS JEMBER, 2016), 17-18 
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She ekha sebut kitab al-quran yang sudah disebutkan dalam kitab 

suci Al-quran 

Dek ka pemarentah nyara pacakang Kepada pemerintah mari kita patuhi 

Ajeui bereng-bereng she elarang  menjauhi hal-hal yang dilarang 

Sampon kaprabela negere Sudah saatnya kita membela 

Negara 

Sapaje makmur rakyat sadejhe aman Agar rakyat makmur dan  aman 

seluruhnya 

Ben tentrem kadhi swarga tojunna Dalam hidup tentram menuju Surga 

Tari Baris Glipang adalah tari yang menggambarkan kegembiraan dan 

rasa syukur para prajurit dalam penyambutan datangnya raja dan tamu 

kehormatan. Tari baris dilakukan dengan ekspresi wajah yang ceria, dengan 

mengangkat kedua tangan. Tangan kiri membentuk siku di depan dada 

tangan kanan juga membentuk siku namun membentuk siku menghadap ke 

atas kemudian sedikit ditari ke belakang disertai dengan gerakan kepala 

kekanan. Pada gerakan kaki yaitu kaki kiri menyilang didepan kaki kanan. 

Gerakan ini dilakukan oleh penari kekanan dan kekiri secara 

bergantian. Gerakan ini mempunyai isyarat penyambutan selamat datang. 

Lalu dilanjutkan dengan gerakan kobe’en dengan posis tubuh tegak dan kaki 

membentuk kuda-kuda sejajar dan tangan kiri diangkat sejajar di depan 
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kepala lalu ditarik kesamping sambil menurun sejajar dengan bahu dan 

tangan kanan berada di pinggang. Gerak ini merupakan bahasa isyarat 

memanggil sejumlah kawanan untuk berkumpul dan untuk melakukan 

sesuatu.53 

3. Tari Papakan Glipang  

Tari Papakan Glipang adalah tari yang dilakukan secara berpasangan yaitu 

laki-laki dan perempuan. Tari Papakan ini mengambil kisah cerita Damar 

Wulan, (tari ini merupakan pengembangan dari tari Kiprah Glipang). 54Akan 

tetapi tarian ini sebelumnya mendapat pertentangan warga sekitar karena hal 

tersebut melanggar syariat agama yaitu: lawan jenis yang bukan mahrom tidak 

boleh menyentuh lawan jenisnya meskipun dalam suatu pertunjukan. Maka 

untuk menyesuaikan kondisi masyarakat di waktu itu Soeparmo mengambil 

penari Papakan dari anggota keluarganya sendiri. 

Kemudian seiring dengan perkembangan zaman hal tersebut bergeser. 

Karena disamping kebutuhan masyarakat akan dunia hiburan dalam seni 

pertunjukan maka kesenian tradisional juga perlu mendapatkan perhatian dari 

masyarakat sehingga yang semula penari papakan yang mahromnya ditentang 

masyarakat, akhirnya dapat tampil di tengah masyarakat dengan leluasa tanpa 

ada rasa pertentangan. Tari Papakan Glipang dilakukan secara berpasangan laki-

                                                                 
53

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 67 
54

 https://surabaya.liputan6.com/read/4064409/6-fakta-menarik-tari-glipang-tarian-tradisional khas-
probolinggo diakses pada 10 februari 2020 
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laki dan perempuan yang menggambarkan pertemuan dua orang yang telah lama 

berpisah.  

a. Jenis Gerakan Tari Papakan Glipang  

1) Gerakan Tamangan (Lambaian) 

2) Gerakan Singgetan 

3) Gerakan Tanja’an  

4) Gerakan Iketan Kanan 

5) Gerakan Ringgitan 

6) Gerakan Arnon 

7) Gerakan Putri Arnon dan Putra jalan melangkah 

8) Gerakan Putri Aongak dan gerakan jungjungan kaki 

9) Gerakan putri Thodus dan gerakan putra putaran 

10) Gerakan kobe‟en dan gerakan putra Ngongkan Salang 

11) Gerakan memadu kasih 

b. Macam-macam alat musik pengiring tari papakan glipang 
 

Instrumen musik pengiring tari baris glipang sama dengan Tari Kiprah 

Glipang. 

c. Kostum Tari Papakan Glipang 

1) Untuk penari laki-laki, merupakan perpaduan dari busana Tari Kiprah 

Glipang dan Baris Glipang yaitu : 

a) Baju piyama 

b) Celana panjang 
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c) Sampur 

d) Odeng 

e) Sabuk blandong 

2) Busana perempuan yaitu : 

a) Baju kebaya 

b) Setagen 

c) Sampur 

d) Acesoris sunggar bunga 

e) Gunseng 

d. Tatarias Penampilan Tari Papakan Glipang 

 Tatarias penampilan tari baris juga tidak jauh berbeda dengan tari kiprah 

glipang. 

e. Syair Tembang Tari Papakan Glipang 

Dalam tembang Tari Papakan Glipang lebih banyak menyampaikan 

ungkapan isi hati seorang kekasih yang ditinggal pergi dan kisah percintaan. 

Akan tetapi penggunaan dalam bahasa tersebut sama-sama menggunakan 

bahasa Madura dan tembang syair tersebut sebagai berikut :55 

Tembang-tembang Papakan  Artinya 

Entar Gunong nyalak nyaroan   Pergi ke gunung mengambil tawon 

                                                                 
55

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 75 
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Jeng- lajengan e deunah nagkah   Layang-layang di daun nangka 

Ate bingung, maktakkarowan   Hati bingung tidak karuan  

Jeng- bejengan atenggu dhika               Bayang-bayang menyerupai kakanda 

 

Mon alengsang 2x bule se posang Kalau bingung 2x saya yang 

bingung 

Ker pekeran 2x tak nyama ngakan Kepikiran 2x tidak enak makan 

E’ ngak beghi 2x dek reng se genteng    Selalu ingat, kepada si tampan 

Gentongan ateh 2x tak bisa elang     Si jantung hati 2x tak dapat hilang 

 

Ka Ghukmah she E, sharea  Kemana akan kucari 

Ondhik nyangsarae E, ngak mathe’ a   Hidup sengsara seperti akan mati 

Neser Bule dhek kadhika        Cintaku padamu 

Mashe jen du e’ torro a        Walaupun jauh, akan ku ikuti 

 

Gusteh Allah 2x dusa kabesah       Allah 2x Tuhan yang Esa 

Nyo’ on lindungan 2x de de’ kadhika   Mohon perlindungan 2x kepada- Mu 
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Juduh pasteh 2x dunia akherat  Jodoh pasti dunia Akhirat 

Tari Papakan Glipang diawali dengan gerakan temangan atau 

lambaian. Gerakan awal yang pertama kali dilakukan oleh seorang 

perempuan yang berjalan, dengan gerakan jalan kaki biasa badan agak 

condong ke samping mengikuti gerakan tangan tangan kanan merentang ke 

samping agak kebawah dan kaki di depan tangan kanan menyilang di depan 

perut, tangan kiri dipinggang dengan ekspresi wajah yang sedih. Merasa 

kehilangan kekasih yang telah lama pergi dan setelah itu keluarlah penari 

laki-laki mendekati penari perempuan yang semula ekspesinya sedih 

berubah menjadi gembira.56 

Setelah penari perempuan melakukan gerakan ringgitan yaitu gerakan 

yang dilakukan dengan badan mendag, kaki kanan silang ke depan kaki kiri, 

tangan kanan membentuk siku-siku ke depan sebatas payudara dan 

menghadap ke atas dan kepala menoleh ke penari laki-laki, penari laki-laki 

melakukan gerakan kaki berjalan gagah tangan kanan terlentang 45o ke atas 

ke samping kanan atau sejajar dengan kepala dan tangan kiri memegang 

pinggul penari putri dengan ekspresi kegembiraan dan saling melepas rindu 

dan diiringi irama pantun dan tembang menggambarkan peristiwa 

pertemuan sepasang kekasih.57 

 

                                                                 
56

 Ibid., 76 
57

 Ibid.,76 
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4. Drama Kesenian Glipang (Pelengkap Pementasan) 

Pada dasarnya kesenian Glipang merupakan bentuk kelektif yang 

menampilkan tarian- tarian dan drama yang di sertai lawakan-lawakan. Drama 

Glipang ini adalah pengembangan pementasan  yang di selipkan dalam 

pementasan acara resepsi, bersih desa, dan acara lainya. Tampilan drama 

Glipang ini mulai berkembang di karenakan banyaknya permintaan masyarakat 

yang menyukainya dan memesannya sebagai pelengkap hiburan semata.58 

a.  Bentuk Pementasan Drama Dalam Kesenian Glipang  

Bapak Soeparmo juga mengembangkan seni pertujukan Drama 

dalam pementasan Tari Glipang jika, tuan rumah dalam hajatan 

menginginkan adanya pertunjukan drama yang sudah disepakati  sampai 

dengan lakon cerita yang diinginkan. 

Adapun urutan acara dalam pagelaran pertunjukan dalam 

pementasanya adalah : 1) menghadirkan dulu pertunjukan seni Tari 

Glipang yaitu, Tari Kiprah Glipang dan Tari Papakan Glipang sebagai 

acara penyambutan dan pembukaan acara. 2) Pementasan  drama yang 

menghadirkan beberapa tokoh  atau lakon.  

Sebelum pertunjukan seni drama Glipang, Adapun pesiapan 

Pertunjukan sebagai berikut : peralatan panggung, peralatan pemain atau 

lakon  dan peralatan musik. 

                                                                 
58

 Tongky, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020 
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1) Persiapan Panggung  

 Pesiapan yang paling utama dalam kesenian Drama Glipang 

adalah : 

a. Kelir, yaitu ( kain berwarna baground yang terdiri dari berbagi 

macam bentuk setting, seperti bentuk rumah dan kraton ,atau 

bentuk-bentuk nuansa alam seperti awan, hujan, hutan dan lain-

lain) yang terdiri dari sepuluh macam kelir atau kain. 

b. Lampu lighting 

c. Sound system  

d. Tiang-tiang penyangga panggung59 

2) Peralatan pemain atau lakon                                                                                                                                                            

Peralatan untuk  para pemain atau lakon drama glipang adalah  

terdiri dari sebagi berikut : kostum, make-up,60 properti dan aksesoris 

yang di sesuaikan dengan tema drama.61 

3) Peralatan Musik 

Peralatan musik Drama Glipang  sama seperti peralatan alat 

musik yang digunakan dalam kesenian tari Kiprah Glipang.  

 

b. Persiapan Pemain Drama, Penari, dan Pemain Alat Musik Glipang 

                                                                 
59

 Tongky, Wawancara, Probolinggo,  03 Januari 2020  
60

 Dwi Astuti Sih Apsari, Tata Rias Wajah Panggung , 09 
61

 http://internet-jendela-ilmu.blogspot.com/2011/03/tata-rias-dan-busana.html Diakses 10 Februari 2020 
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Pemain drama terdiri dari : 1) Pemain inti  : yaitu pemain yang 

memiliki peran  utama dalam  pementasan sebuah drama yang membentuk 

satu kesatuan dalam cerita. Cerita yang ditampilkan dalam  pementasan 

tergantung  dari permintaan tuan rumah. Cerita yang digunakan adalah 

cerita legenda, tokoh-tokoh panji. 2) Pendamping : kelompok pemain 

pendamping dalam pementasan drama ini adalah para penari yang 

menampilkan Tari Kiprah Glipang, Papakan Glipang  dan Tari Baris 

Glipang. 3) Penabuh musik : penabuh musik drama ini adalah para penabuh 

musik Glipang, untuk posisi pemain musik berada didepan bawah 

panggung, hal tersebut dilakukan agar, pemain musik dapat melihat gerakan 

penari maupun pemain drama, sehingga dapat mengikuti dan memberikan 

alunan musik yang susai dan tepat terhadap ritme gerakan dan akting.62 

c. Pembukaan dan Pementasaan Drama Glipang . 

Setelah semua persiapan sudah selesai, mulai dari penataan panggung, 

persiapan dan para pemain, pada pukul 19.00 WIB tiba saatnya pertunjukan 

dimulai dengan diawali tatalu, kemudian satu persatu penyanyi perempuan 

naik pentas dengan memakai baju kebaya, kerudung hitam  dan jarit yang di 

lengkapi dengan asesoris lainya seperti bunga dan stagen. Sudah saat itu 

setting panggung masih tertutup, hal ini dilakukan untuk membawa emosi 

penonton agar penasaran, dan untuk melakukan opening yang sebaik-

                                                                 
62

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 78-79 
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baiknya. Lalu munculnya tiga perempuan cantik yang melantunkan lagu 

pembukaan dengan melambai- lambaikan tangan kepada penonton.63 

Lagu pembuka yang dinyanyikan tiga orang perempuan sebagai 

berikut : 

Selamat datang kami ucapkan 

Pada hadirin yang setiawan 

Kami ucapkan bersukaria 

 

Untuk menghibur hati yang luka 

Tradisional keseniannya 

Seniglipang ini Namanya 

Juga penuh harapan 

Semoga berkenan yang menyanyikan64 

 

Setelah penyanyi menyelesaikan lagu, kemudian mereka turun dari 

panggung setelah itu perlahan-lahan alunan musik semakin cepat dan keras 

dengan alunan ketipung dan suara terompet, yang kemudian disusul oleh 

penari Kiprah Glipang satu persatu naik ke atas panggung yang langsung 

                                                                 
63

 Tongky, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
64

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang , ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 80 
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melakukan tariannya, bersama itu juga layar atau penutup setting panggung 

mulai dibuka.65 

Setelah Tari Glipang dimainkan, kemudian dilanjutkan dengan Tari 

Baris Glipang dengan kostum yang berbeda. Menurut bapak Soeparmo hal 

ini harus dilakukan dengan cepat sekali, jika terlalu lama dalunan musik 

yang dimainkan untuk menanti munculnya penari baris, maka akan 

menyebabkan penonton kecewa.66 Kemudian setelah tari baris selesai tampil 

di atas panggung, secara perlahan-lahan alunan musiknya berganti dengan 

alunan Tari Papakan Glipang, namun intonasi nadanya tidak sekeras tari 

Kiprah Glipang, akan tetapi lebih lembut. Setelah tari papakan selesai 

kemudian layar penutup setting panggung ditutup, hal tersebut dilakukan 

agar ketika meletakkan beberapa properti yang sesuai dengan kebutuhan 

pemain drama maupun sebagai pelengkap suasana setting panggung yang 

tidak terlihat oleh penonton. Sehingga kerapian panggung terjaga. Di saat 

itu juga para pemain musik mengakhiri alunan musik.67  

Setelah itu keluarlah pembawa acara dengan menyampaikan cerita 

yang akan ditampilkan dalam pertunjukan drama Glipang tersebut. Setelah 

itu baru alunan musik baru dimainkan, dan layar penutup setting mulai 

dibuka. Tema cerita disesuaikan dengan keinginan tuan rumah, Apakah itu 

                                                                 
65

 Ibid.,81 
66

 Ibid., 82 
67

 Ibid., 83 
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pertunjukan khitan atau pernikahan dan acara lainnya. disesuaikan dengan 

keadaan masyarakat sekitar. 

Kemudian untuk meredakan emosi penonton dan kejenuhan penonton 

pada saat pertunjukan drama yang berlangsung lama, sesuai dengan ciri 

pertunjukan tradisional yaitu selalu memuncilkan unsur lawakan. Permainan 

lawakan tersebut tidak kurang dari 45 menit. Setelah itu baru pertunjukan 

adegan drama berikutnya dimulai lagi. Pada pertunjukan drama Glipang, 

pertunjukan tersebut dapat berlangsung lama hingga pagi hari, dan itu 

tergantung seberapa besar honor yang ditawarkan oleh tuan rumahnya.68  

Bapak Soeparmo melanjutkan budaya leluhurnya mulai tahun 1964 

sampai saat yang sekarang kesenian ini dilanjutkan oleh putrinya yang  

bernama Suryaningsih, sayang kesenian Glipang mulai surut tergerus 

kemajuan zaman dan ketidak perdulian pemerintahan setempat dan 

generasi-generasi penerus.  

 

  

                                                                 
68

 Ibid., 86 
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BAB IV 

NILAI-NILAI ISLAM  DAN NASIONALISME DALAM TARI GLIPANG 

 

Tari Glipang adalah sebuah hasil karya seni cipta rasa dan karsa manusia yang 

menjadi budaya kearifan lokal dari Kabupaten Probolinggo Jawa Timur khususnya 

Nusantara pada umumnya. Karya kesenian ini tercipta dari proses peradaban dari 

zaman ke zaman dan generasi, di mulai dari dari zaman penjajahan Belanda hingga 

zaman kemerdekaan, yang di cetuskan  ide pemikiranya oleh Bapak Sandari dan di 

lanjutkan konsepnya oleh Bapak Sari Truno menjadi sebuah karya besar sebuah 

kearifan lokal. Dan berkelanjutan turun temurun  sampai cucunya bernama Ibu Asiya 

dan Bapak Karto Djirdjoyang berkembang pesat sampai ke buyutnya Bapak 

Soeparmo hingga sampai sekarang ini dan masih bisa di nikmati sampai hari ini. 

Karna nilai-nilai kehidupan, Religius, Sosial dan Nasionalisme itulah yang 

menyebabkan  karya seni ini sampai sekarang masih mampu bertahan di Nusantara 

walaupun kemoderenan zaman mulai menggerus budaya-budaya leluhur ini. 

 Budaya leluhur  Nusantara yang tercipta oleh pemikiran para leluhur ini tidak 

lepas dari nilai-nilai kehidupan masyarakat lokal, nilai religius, nilai patriotisme dan 

nilai-nilai nasionalisme. Nilai-nilai itu terkandung dalam berbagai unsur dasar yaitu : 

moral, mental, spiritual, sosial, jasmani dan rohani. Semua ini terwujud menjadi satu 

kesatuan yang utuh yaitu sebuah karya seni adi luhung yang bertujuan untuk 

menciptakan generasi-generasi yang berkwalitas mempunyai spirit perjuangan amar 

mahruf nahi mungkar, cinta kasih dan budi pekerti yang luhur. 
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Begitu juga Tari Glipang yang memiliki nilai-nilai filosofis yang tinggi, 

religius dan nasionalisme. Unsur  nilai tersebut terdapat pada : 

1.  Kostum Penari Glipang. 

2.  Make-up Tari Glipang. 

3.  Syair Tembang Tari Glipang. 

4. Gerakan-gerakan Tari Glipang. (gerakanTari Kiprah Glipang, Tari Baris Glipang, 

Tari Papakan Glipang) 

5. Pertunjukan Drama dalam pagelaran  kesenian Tari Glipang. 

Kesenian Tari Glipang ini tercipta hasil dari proses perenungan yang 

mendalam untuk menumbuhkan semangat nasionalisme di waktu itu, semangat 

moral, mental, jiwa religius dan berbudi pekerti yang luhur untuk mewujudkan 

manusia yang maju, kesatria  dalam berjuang untuk menggapai kemerdekaan.  

A. Nilai Agama dan Nasionalisme dalam Tari Glipang 

Kostum Glipang  merupakan pakaian tradisional masyarakat Madura yang 

didominasi dengan warna terang dan gelap. Warna merah dan hitam adalah ciri khas 

kesenian Glipang. Kostum yang digunakan oleh penari yang mengandung nilai arti 

simbol – simbol sebagai berikut :69 
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a. Odeng, adalah penghias atau pengikat kepala yang melambangkan  suatu 

kekuasaan. 

b. Baju warna merah/biru serta rompi dan celana warna hitam melambangkan 

kegagahan dan keberanian seorang prajurit. 

c. Sabuk Blandang yaitu sabuk yang dahulu sering digunakan oleh saudagar 

untuk menyimpan uang, melambangkan suatu kekayaan yang harus 

dipertahankan. 

d. Sampur yaitu selendang berwarna yang diletakan di pinggang kanan kiri 

melambangkan suatu keseimbangan hidup yang harus dijaga. 

e. Pancor yaitu selendang jarit melambangkan suatu kebudayaan yang harus 

dipertahankan. 

f.  Keris, merupakan senjata khas yang digunakan oleh prajurit jaman duhulu, 

melambangkan kewibawaan, kekuatan mental dan spiritual seoarang kesatria. 

g. Gunseng yaitu bunyian gelang kaki pada setiap langkah penari, melambangkan 

sebuah perbuatan yang dilakukan pasti akan mendapatkan sebuah hasil.  
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1.  Make -Up Tari Glipang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tari Glipang mempunyai ciri khas tersendiri dalam setiap penampilanya  

terutama karakteristik penari mempunyai make-up wajah sanga (garang) yang  

melambangkan sikap prajurit yang gagah. Semua penari baik panari untuk anak -

anak, orang dewasa laki-laki maupun perempuan  dirias sama.70 

Menurut Bapak Soeparmo, ditinjau dari segi agama, pada dasarnya prajurit 

adalah seorang laki-laki yang gagah dan mampu secara fisik untuk melakukan 

pekerjaan berat, bukan pada seorang perempuan yang memiliki sifat lemah 

lembut. Tetapi seiring perkembangan zaman, terdapat pemikiran-pemikiran baru 

tentang aktivitas seorang perempuan, maka pada tahun 1990-an kesenian 

tersebut mulai menggunakan penari perempuan. Hal ini dilakukan untuk 
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menyesuaikan perkembangan jaman, dan banyaknya permintaan dari konsumen 

( penikmat ).  

Hal ini mendapatkan respon positif dari para penikmat (penonton). Tetapi 

pada dasarnya semua ini melambangkan karakteristik seoarang prajurit yang 

gagah berani dengan merias/memoles warna hitam di atas bibir menyerupai 

kumis dan menambah godek di bawah telinga.71  

B. Syair Tembang Tari Glipang  

Dalam Pertunjukan atau penampilan kesenian Tari Glipang, seniman juga 

memasukan unsur karya sastra yaitu syair-syair tembang atau nyanyian-

nyanyian rakyat yang juga di wariskan secara turun temurun, dengan 

mengunakan bahasa  rakyat atau bahasa daerah yang di pahami oleh masyarakat 

sekelilingnya. Syair tembang adalah karya bahasa sastra yang merupakan bagian 

dari kebudayaan yang berfungsi sebagai untuk menyatakan pendapat, 

pandangan, pikiran dan perasaan. Di samping itu bahasa yang bersifat arbitrer 

berfungsi sebagai media komunikasi yang di sesuaikan dengan alam 

lingkungannya.72  

Kesenian Glipang yang hidup di tengah masyarakat suku Madura di 

Probolinggo, menggunakan bahasa Madura untuk menciptakan dan melantunkan 

tembang-tembang tarian Glipang. Dengan begitu masyarakat Probolinggo akan 

lebih mengerti pesan yang disampaikan lewat tembang tersebut. Pesan-pesan 

tersebut berfungsi sebagai hiburan, pelipur lara, pesan semangat perjuangan 

                                                                 
71
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nasionalisme dan pesan religius untuk menjadi generasi-generasi yang berbudi 

pekerti luhur dan berkwalitas. Syair-syair tembang nyanyian rakyat ini terdapat 

pada Tari Kiprah Glipang, Tari  Baris Glipang dan Tari Papakan Glipang, 

sebagaimana telah di diskripsikan pada sub bab sebelumnya. Namun untuk 

memperoleh gambaran tentang fungsi dan makna syair tembang nyanyian rakyat 

kesenian Tari Glipang terhadap Masyarakat Probolinggo maka, peneliti 

mendikripsikan sebagi berikut, nilai-nilai yang ada dalam : tembang Tari Kiprah 

Glipang, tembang Tari Baris Glipang, tembang Tari Papakan Glipang. 

a. Nila-nilai dalam Syair Tembang Kiprah Tari Glipang 

1. Syair Tembang Awayaro 

Tembang Awayaro adalah tembang yang digunakan pada tarian 

Kiprah Glipang. Tembang ini selain sebagai pengiring tarian, tembang ini 

juga berfungsi  sebagai seruan atu berdoa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, 

dengan kata „‟Awayaro‘’ yang berasal dari kata„‟ALLAHU YA ROBBI „‟ 

yang artinya Allah itu maha Pengasih. Tembang dibawakan oleh seorang 

perempuan, mempunyai makna simbol seorang istri yang mendoakan 

suaminya ketika menuju medan perang, baik melawan musuh mauapun 

perang melawan hawa nafsu.73 

 

2. Syair Tembang Ben Parokon 
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Syair Tembang Ben Parokon, dinyanyikan seorang perempuan 

dalam pertunjukan seni Tari Kiprah Glipang untuk membuat sebuah 

formasi gerakan tari. Syair Tembang ini berbicara tentang kerukunan 

hidup bermasyarakat, bersikap dan bersifat baik terhadap sesama, dan 

mengingatkan diri untuk selalu menjaga tata krama dalam hidup. 

Tujuannya untuk menjadi manusia-manusia yang taat dan patuh kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.74 

3. Syair Tembang Sampon Kaprah 

Tembang Sampo Kaprah   Artinya 

Sampon kaprah manggeh para modeh  Sudah sepatutnya generasi muda 

Bela nusa bangsa tor Negere 2x            membela Nusa Bangsa dan Negara 

Nyara taretan, wajib bela Negere Mari saudarku, kita wajib membela  

Negara 

Deri nak -kanak sampai oreng dewasa Dari anak-anak shingga dewasa 

Syair Tembang Sampon Kaprah dinyanyikan juga dalam 

pementasan Tari Kiprah Glipang, dengan lantunan syair tembang Sampon 

Kiprah bersamaan pula gerakan pencak silat yang memperagakan gerakan 

jurus menangkis lawan, jurus menyerang, dan memukul. Syair Tembang 

ini bermakna sebagai amanat kepada penerus bangsa untuk selalu 

mempertahankan kemerdekaan ini, dengan cara berjuang untuk mencari 

ilmu untuk masa depan. Layaknya seorang prajurit yang harus memiliki 
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ketangkasan untuk membela diri maupun untuk membela bangsa dan 

negara. 

b. Nilai Filosofi  Dan Makna Syair Tembang Tari Baris Glipang 

Di dalam mengiringi pementasan Tari Baris Glipang juga terselip syair-

syair tembang dalam bahasa daerah setempat yang memiliki arti dan makna 

yang mendalam. Syair Tembang Baris Glipang merupakan Tembang rasa 

syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan rahmat-Nya 

yang begitu besar, yaitu memberikan kemerdekaan kepada Negara Indonesia. 

Tembang ini mengajari semangat dalam mencari ilmu yaitu ilmu akhirat 

untuk taat patuh kepada Tuhan dan patuh kepada hukum-hukum pemerintah 

dan menjauhi hal-hal yang dilarang. Juga memeberikan semangat untuk 

membela negara agar tercapai hidup yang tentram, damai dan menjadi 

manusia yang berbakti bagi agama dan nusa bangsa.75 

c. Nilai Filosofis  Dan Makna Syair Tembang Tari Papakan Glipang 

Tari Papakan Glipang merupakan tarian yang berpasang -pasangan dan 

tarian ini mengambarkan kisah percintaan sepasang kekasih yang ditambah 

dengan syair-syair sastra dan pantun-pantun yang mengandung pesan dan 

juga sebagai pengiring Tari Papakan Glipang. Sehingga syair tembang yang 

digunakan dalam tarian tersebut berbeda dengan tembang yang digunakan 

dalam tarian Kiprah Glipang maupun Baris Glipang.  
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Makna Syair Tembang Tari Papakan Glipang merupakan suatu 

penggambaran bagaimana seseorang ketika dilanda asmara. Namun sesuai 

dengan tujuan utama kesenian Glipang intinya melakukan Dakwa Islamiah 

melalui tembang dan tarian. Tarian Papakan Glipang ini merupakan 

perkembangan baru dari kesenian Glipang yang tujuan utamanya adalah 

sebagai hiburan  sekaligus sebagai media dakwa untuk mengajarkan pesan 

rasa cinta kasih dan saling menghormati antar sesama bagi masyarakat.76  

d. Nilai Filosofis Dan Makna Gerakan-gerakan Tari Glipang 

Sebagaimana yang di tulis di muka, bahwa Jenis gerakan Tari Glipang 

merupakan gerakan perpaduan dari beberapa kesenian yaitu kesenian Hadrah, 

Rudat, Saman, Pencak Silat, kesenian Topeng Getak, seni sastra syair 

tembang, dan perpaduan seni musik lokal Jawa Madura dan musik nuansa 

Timur Tengah. Gerakan Tari Glipang yang di tampilkan merupakan suatu 

gerakan yang di dominasi gerakan pencak silat. Di samping itu gerakan yang 

di lakukan dalam tarian merupakan simbol perlawanan para pejuang/prajurit 

pembela bangsa terhadap penjajah. 

Dengan ciri khas tarian setiap gerakan disertai dengan hentakan kaki 

dan nafas dan ekpresi wajah yang tegas sebagai seorang prajurit kesatria 

sayang siap diperintah untuk berjuang.  

 

C. Nilai- Nilai  Filosofis  dan Makna  Gerakan Tari Kiprah Glipang 

a. Makna Gerakan Jelen Telasan ( Jalan Santai ) 
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Gerakan Jelen telasan adalah gerakan awal  Tari Kiprah Glipang, 

gerakan ini dimulai  ketika musik  (tatalu dimainkan) dengan sikap penari 

berdiri tegak, kemudian disusul dengan lagu  „‟Awayaro„‟ dengan melangkah 

ke depan. Kedua tangan terlentang membentuk siku di depan dada dan jari-

jari mengepal. Setiap gerakan  ekpresi wajah dimunculkan dengan menoleh 

ke kanan dan ke kiri. Gerakan ini  mempunyai makna sebagi berikut : 

1) Bahwa sebagai manusia hendaknya berhati-hati dalam perjalanan hidup di 

dunia hendaklah sesuai dengan tuntunan dan ajaran agama.karna Allah 

telah mewahyukan Al-Quran kepada nabi Muhammad SAW. 

2) Sebagi manusia hendaklah membaca dan merenungkan alam semesta 

ciptaan Tuhan baik secara tersurat maupun tersirat. 

3) Setiap kaki melangkah hendaklah selalu berdzikir mengingat kepada Allah 

di mana dan kapan saja.77 
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b. Makna Gerakan Jelen Sogeen (Jalan Gagah / Takabbur ) 

 

 

 

 

Setelah Gerakan Jelen Telasan disusul dengan Gerakan Jelen Sogeen, 

atau gerakan jalan gagah yang melangkah ke kanan dan ke kiri dangan 

ekpresi wajah gagah  sangar. Gerakan ini  dengan sikap tegak, sedikit 

menelentangkan  kedua telapak tangan, tangan kanan  membentuk siku 

sedangkan tangan kiri agak ke bawah lurus  dengan pinggang. Kemudian 

secara bersamaan  melangkah ke kanan dan ke kiri dalam gerakan ini 

mengartikan bahwa : 

1) Ketika kita sedang berjalan sebaiknya tidak sombong dan tidak 

membanggakan diri, karna hal itu bertentangan dengan sunah rosul, 

tolehlah kekanan dan kiri lihat saudara kita yang membutuhkan 

pertolongan kita. 

2) Kita dapat melihat bahwadi dunia ini ada sebagian manusia berjalan 

dengan sombong, mementikan egonya, dan takkabur yang semua itu 

sudah di luar ketentuan ajaran islam.78 

 

                                                                 
78

 Ibid., 48 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 

c. Makna Gerakan Sergep ( Tegak ) 

 

 

 

 

 

Gerakan posisi kuda-kuda dan kedua tangan di pinggang dengan nafas 

yang terengah-engah. Arti makna dari gerakan ini adalah : 

1) Mengambarakan rasa ketidakpuasan terhadap penjajah belanda dan 

antek-anteknya yang selalu berbuat kedzaliman terhadap rakayat 

pribumi. 

2) Gerakan tersebut juga melambangkan sikap tegas seorang prajurit yang 

siap siaga seakan-akan bertemu dengan musuh atau siap melawan 

bertarung dengan mengeluarkan aji-aji / tenaga dalam.79 
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d. Makna Gerakan Penghormatan.                 

 

Gerakan tersebut dilakukan dengan posisi kaki jongkok, kedua tangan 

di pinggang, badan menyamping dan muka menghadap ke depan. Gerakan ini 

mempunyai makna :  

1) Makna secara filosofis mengartikan bahwa sikap hormat seorang prajurit 

kepada seorang pemimpin. 

2) Secara objektif yaitu sebagai hiburan adalah sebagai penyambutan dan 

penghormatan para tamu. 

3) Posisi jongkok mengartikan bahwa ketika kita sedang berada dalam 

hidup lingkungan masyarakat kita harus bisa menghormati sesama dan 

hendaklah merendakan diri, tidak sombong, serta tahu diri.80 
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e. Makna Gerakan Silat Teng - teng ( kuda – kuda berjalan ) 

 

Pada dasarnya Gerakan ini adalah gerakan pencak silat dalam. Gerakan 

ini unsur pencak silat disajikan, dengan tangan kanan dan kiri memukul 

secara bergantian, disertai dengan kuda-kuda  dan hentakan kaki dengan 

melangkah ke depan, maju tiga langkah dan mundur tiga langkah dengan 

mengeluarkan tenaga dalam, dan gerakan ini juga mengenang  pada waktu itu 

mbah Sari Truno sempat mendirikan perkumpulan pencak silat secara  

sembunyi-sembunyi. Gerakan ini memiliki arti : 

1) Bahwa seorang prajurit harus mempunyai sikap tegas dan berani 

melawan musuh setiap medan perang. 

2) Bahwa seorang prajurit harus memeiliki budi pekerti luhur, selalu ingat 

akan Tuhanya yang telah memeberi kekuatan dan ingat akan leluhur-

leluhur pendahulunya dalam kehidupan. 

 

f. Makna Gerakan Ngongkang Salang ( Melihat jarak Jauh ) 
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Kata Ngongkang Salang, berasal dari Bahasa Madura yaitu : 

ngongkang yang artinya melihat ke atas. Sedangkan Salang adalah alat yang 

terbuat dari rotan  yang biasa digunakan masyarakat Madura untuk 

menyimpan ikan  atau makanan agar terhindar dari kucing atau tikus. 

Gerakan dilakukan dengan wajah melihat ke atas dan paha kaki dibuka atau 

posisi kaki mengkangkang dengan tangan kiri ke atas, telapak tangan terbuka, 

dengan tangan kanan membentuk siku di depan dada. Gerakan  tersebut 

memiliki arti : 

1) Ketika prajurit sedang bertindak atau menghadapi musuh hendaklah 

terlebih dahulu melihat sejauh mana kekuatan musuh yang akan kita 

hadapi atau seorang prajurit harus memiliki strategi sebelum berperang. 
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2) Juga berarti seorang prajurit atau diri kita sendiri hendaklah intropeksi di 

sebelum memutuskan dan melakukan sesuatu.81 

g. Makna Gerakan Suweng ( hiasan telingan / giwang ) 

 

Gerakan ini dilakukan dengan posisi kuda-kuda  menghadap  ke 

samping  dengan kaki kiri lurus ke belakan dan tangan kiri di pinggang, dan 

tangan kanan sambil menarik pipi kiri.  Gerakan ini mengartikan bahwa : 

1) Sebagai seorang manusia kita mempunyai panca indra pendengar atau 

telinga. Kita harus bisa menjaga fungsinya untuk hal-hal yang positif 

untuk berbuat  kebaikan, sehingga dengan begitu kita dapat belajar dari 

orang lain. 

2) Juga bermakna bahwa seorang prajurit harus selalu mendengarkan 

pendapat dan saran dari  orang lain secara baik dan cermat dan selalu 
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siap mendengarkan perintah dari atasan dalam menjalankan tugas sebagi 

seorang prajurit.82 

h. Makna Gerakan Hadrah  ( Lafal Muhammad ) 

 

Gerakan Hadrah atau gerakan memutar-mutar tangan dengan lafal 

(Muhammad). Gerakan ini  dilakukan dengan posisi kaki kuda-kuda, tangan 

kanan membentuk sudut serta memutar tangan, kemudian diikuti dengan 

tolehan ke kanan dan ke kiri mengikuti langkah kaki. Gerakan ini 

mengartikan bahwa :  

1) Kita adalah sebagai umat Nabi Muhammad  SAW harus selalu ingat akan 

ajaran-ajarannya sebagi teladan bagi kita. 

2) Juga harus selalu bershalawat kepadanya karena hal tersebut merupakan 

sunnah rasul.83 
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i. Makna Gerakan Glipangan ( Musik Glipang ) 

 

Posisi formasi dalam gerakan ini  para penari sejajar dengan penari lain, 

dan setelah terdengar tembang syair Ben Parokon  dinyayikan, posisi penari 

berubah menjadi  formasi jajaran genjang. Gerakan ini diawali dengan 

gerakan kaki melangkah seperti jalan di tempat namun secara perlahan-lahan 

membentuk formasi jajaran genjang dan zig-zag. Kemudian merentangkan 

kedua tangan, tangan kanan membentuk siku  sedangkan tangan kiri agak ke 

bawah sejajar  dengan pinggang. Gerakan ini mengartikan  bahwa : 

1) Meskipun kita berjalan bersukaria namun harus tetaplah waspada dalam 

situasi dan kondisi apapun. 

2) Gerakan ini juga memiliki arti seseorang prajurit harus menenangkan 

pikiran ketika beban yang sangat besar untuk mempertanggung 

jawabkan.84 

 

                                                                 
84

 Ibid.,54 
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j. Makna Gerakan Kembengan ( Jurus pencak silat Cimande)  

 

Ketika Syair Tembang yang berjudul Sampon Kaprah mulai 

dinyanyikan, bersamaan itu  gerakan pencak silat  diperagakan yaitu dengan 

mengeluarkan jurus menangkis lawan dan jurus menyerang  atau memukul 

sambil duduk  bersimpuh. Gerakan ini mengartikan bahwa :85 

1) Seorang prajurit harus memepunyai ketangkasan  untuk memebela diri 

sendiri. 

2) Seorang prajurit harus siap membela bangsa dan negara dan amar mahruf 

nahi mungkar demi kebenaran 

 

 

 

                                                                 
85

 Ibid.,55 
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k. Makna Gerakan Langit Bumi 

 

Gerakan ini dilakukan dengan posisi kaki kuda-kuda sejajar, kepala 

menghadap ke samping kanan, tangan kanan lurus ke bawah di atas paha dan 

tangan kiri membentuk siku di depan dada dengan jari -jari lurus ke atas. 

Gerakan ini memiliki arti bahwa : 

1) Gerakan Langit Mengartikan kehidupan di ahkirat dan gerakan bumi 

mengartikan kehidupan di dunia. 

2) Gerakan ini juga mengartikan manusia dalam menjalani kehidupan 

dituntut  untuk memilih dan merenungkan  kembali kehidupan di dunia, 

karena kehidupan manusia itu ada dua macam  yang harus dijalani yaitu 

kehidupan di dunia dan kehidupan di ahkirat, yang pada dasarnya kelak 

manusia itu pasti akan kembali  kepada-Nya.86 

                                                                 
86

 Ibid.,56 
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l. Makna Gerakan Samman 

 

Gerakan ini pada mulanya berasal dari Sumatera Barat. Menurut 

kepercayan penduduk setempat (Desa Pendil) menyebutkan bahwa, 

gerakan ini konon dibawakan oleh Syech Samman yang berasal dari 

Sumatera Barat, yang diajaran kepada para santri  di pesantren. Gerakan 

ini mengutamakan gerakan kaki dan menepuk-nepuk tangan yang di 

sertai dengan berputar-putar. Pada kesenian Tari Kiprah Glipang, 

gerakan ini terdapat penambahan atau penggembangan  gerak yaitu di 

gerakan soge’en, gerakan kobe’en  dan gerakan tambang tali. Gerakan 

Samman tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 

1) Bahwa dalam setiap melakukan sesuatu pekerjaan yang berat  

hendaklah dilakukan secara bersama-sama atau gotong-royong, agar 

suatu pekerjaan tersebut menjadi ringan. 
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2) Gerakan ini juga mengartikan  suatu kebersamaan  dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat, dan selalu menjaga persatuan dan 

kesatuan.87 

 

m. Makna Gerakan Melihat Situasi   

 

Gerakan ini dilakukan dengan posisi badan tegak, kaki membentuk 

kuda-kuda sejajar, kedua tangan dipinggang sambil sedikit mengangkat 

secara bergantian  ( tangan kanan dan tangan kiri ) dan disertai dengan 

gerakan kepala menoleh  ke kanan dan ke kiri. Gerakan ini mempunyai arti 

sebagai berikut : 

1) Bahwa kita harus  peka melihat dan menilai  keadaan  lingkungan dan 

masyarakat, apakah sudah aman, nyaman, tertib dan tentram. 

                                                                 
87

 Ibid., 57-58 
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2) Gerakan ini juga bermakna bahwa kita manusia  adalah sebagai mahluk 

sosial mempunyai  kewajiban  untuk mewujudkan keadaaan  lingkungan 

aman, nyaman, tentram dan damai tersebut demi menjaga dan 

melestarikan bumi pertiwi.88 

n. Makna Gerakan Penghormatan Terahkir   

 

Gerakan ini dilakukan dengan posisi badan jongkok, lutut kaki kanan 

sebagai tumpuan, kaki kiri memebentuk siku-siku membuka lebar, tangan 

kanan mengepal dan membentuk siku ke depan sejajar dengan dada, tangan 

kiri juga membentuk siku, namun diangkat  ke atas samping kiri dan kepala 

memandang  tajam ke arah kepalan tangan kanan. Gerakan tersebut 

memepunyai arati  yaitu :  

                                                                 
88

 Ibid.,58-59 
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1) Sebagai seorang prajurit  harus mempunyai sikap hormat kepada seorang 

pemimpin  dan taat kepada peraturan-peraturan pemerintah. 

2) Seorang prajurit harus mempunyai jiwa-jiwa  disiplin yang tinggi, dan 

sebagai seorang manusia kita harus dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari dan selalu taat kepada peraturan dan hukum bangsa dan 

negara serta hukum agama.89 

o. Makna Gerakan Duduk Kursi   

 

Gerakan ini adalah gerakan khusus yang dilakukan  anak kecil. Gerakan 

ini tadak bisa ditarikan masal hanya terbatas satu atau dua orang. Jika 

ditampilkan masal maka akan diganti anak kecil yang  duduk di lutut atau 

paha temannya yang melakukan kuda-kuda sebagai penganti kursi. Gerakan 

ini dilakukan pada akhir atau ending tarian Kiprah Glipang. Ketika bunyi 

trompet/srompen dengan nada „‟Sorak-sorak Bergembira’’ penari kecil ke 

luar dengan melakukan gerakan Jelen Telasan bersama penari yang lain. 

                                                                 
89

 Ibid.,59 
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Setelah penari mengambil posisi jongkok, maka aksi si penari kecil dimulai 

dengan gerakan tangan seperti orang berfikir sambil berjalan kemudian duduk 

di paha penari dewasa yang telah siap dengan posisinya yaitu di sebelah 

kanan dan sebelah kiri penari kecil. Gerakan  ini mengartikan  :  

1) Bahwa seorang penari kecil tersebut adalah sebagai seorang pemimpin, 

artinya pemimpin tidak dapat dipandang dari sudut luarnya saja, akan 

tetapi hasil dan kemampuan cara berfikir  untuk memimpin  suatu negara  

2) Arti gerakan tangan si penari kecil  mengartikan  bahwa untuk 

mencetuskan sesuatu tidak semudah  membalikan telapak tangan, namun 

membutuhkan pemikiran yang jernih, dan bermusyawarah untuk 

mencapai kata mufakat.90  

p.  Makna Gerakan Kembang Tali  

  

 

 

 

Gerakan Kembang Tali adalah merupakan gerakan terakhir dari gerakan 

Tari Kiprah Glipang. Gerakan ini dilakukan dengan badan tegak, posisi kaki 

membentuk kuda-kuda sejajar, tangan kiri di pinggang, tangan kanan 

memebolak-balikkan telapak tangan disertai hentakan  dari atas ke bawah lurus 

                                                                 
90

 Ibid., 60 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 

di atas paha kanan, dan kepala menoleh  kesamping kanan. Gerakan ini 

mengartikan bahwa :  

1) Segala sesuaau usaha yang baik, tidak semudah membalikan kedua telapak 

tangan, harus memerlukan perjuangan dan pengorbanan. 

2) Gerakan juga berarti bahwa seorang prajurit siap untuk berjuang dalam 

peperangan demi kemerdekaan.91 

D. Nilai – Nilai Filosofis dan Makna Gerakan Tari Baris Glipang 

 

1.  Makna  Gerakan Jalan Melangkah-langkah  

 

Pada kesenian Tari Baris Glipang gerakan ini merupakan gerakan awal 

pembuka. Gerakan tersebut dilakukan dengan ekspresi wajah yang ceria, dengan 

mengangkat kedua tangan, tangan kiri membentuk siku di depan dada, tangan 

kanan juga membentuk siku namun menghadap ke atas  kemudian sedikit  di 

tarik kebelakang disertai dengan gerakan kepala sedikit miring ke kanan, kaki 

                                                                 
91

 Ibid., 61-62 
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menyilang di depan kaki kanan. Gerakan ini dilakukan  oleh penari ke kanan dan 

ke kiri secara bergantian. Makna gerakan tersebut adalah : 

1) Seorang  prajurit  bersukaria dan berbahagia. 

2) Penyambutan kedatangan seorang raja yang sangat dihormati.92 

2. Makna  Gerakan Angkat Kaki   

 

Setelah gerakan jalan melangkah-langkah kemudian dilanjutkan  dengan 

gerakan angkat kaki. Gerakan ini dilakukan dengan posisi badan tegak dan 

penari  mengangkat kaki kanan dan kaki kiri sebagai tumpuan dan tangan kanan 

membentuk siku-siku sejajar di depan dada dan tangan kiri terbuka lebar dengan 

jari-jari terbuka.  Gerakan ini memiliki arti : 

1) Dengan mengangkat kaki, seorang prajurit siap menjemput dan mengawal 

serta mengamankan sang raja atau tamu kehormatan. 

                                                                 
92

 Ibid.,65 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 

2) Posisi tangan di depan dada bermakna seorang prajurit harus selalu memiliki 

sikap hormat terhadap pemimpin dan selalu bersikap hormat kepada siapa saja. 

Tangan yang terbuka lebar mengartikan kita harus bisa menerima dengan hati 

yang lebar kepada siapa saja dan tidak membeda -bedakanya. 

3) Kita juga di tuntut selalu ingat kepada leluhur dan asal- usul. 

3.  Makna Gerakan Pukulan Timpa Kanan   

   

Dalam gerakan ini seorang prajurit mulai memperagakan gerakan jurus-

jurus pencak silat dengan gerakan pukulan timpa kanan. Gerakan ini dilakukan  

dengan posisi kaki kanan kuda-kuda  lurus ke belakang dan kaki kiri lutut 

ditekuk ke depan membentuk siku, posisi tangan kiri di pinggang dan tangan 

kanan lurus memukul kedepan dengan jari-jari terkepal, dan ekpresi wajah lurus 

ke depan. Gerakan ini memiliki arti : 

1) Seorang prajurit harus memiliki kemampuan ketangkasan dan beladiri dalam 

mengamankan dan melindungi seorang raja dan tamu kehormatan dalam 

situasi apapun. 
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2)  Seorang prajurit harus selalu siap siaga dalam menjalankan tugas.93 

 

4. Makna  Gerakan Kobe’en  

 

Gerakan ini dilakukan dengan tangan kanan dan kiri. Dengan posisi 

tubuh tegak dan kaki membentuk kuda-kuda sejajar, kemudian untuk melakukan  

kobe’en maka tangan diangkat sejajar di depan kepala lalu ditarik ke samping 

menurun  sejajar dengan  bahu. Bila tangan kanan melakukan kobe’en  maka 

tangan kiri di pinggang , begitu sebaliknya bila tangan kiri melakuakan kobe’en 

mak tangan kanan di pinggang. Gerakan ini  mengartikan bahwa :  

1) Gerakan ini artinya merupakan bahasa isyarat untuk memanggil sejumlah 

kawan untuk berkumpul  dan untuk melakukan sesuatu . 

                                                                 
93

 Suryaningsi, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
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2) Juga mengartikan seorang prajurit harus siap berkumpul dengan semangat 

perjuangan untuk siap perang di medan laga.94 

5. Makna Gerakan Ngongkan Salang  

  

Gerakan  Ngongkan Salang adalah penari melakukan gerakan ke kanan 

dan ke kiri, dengan posisi kedua tangan di pinggang dan posisi badan tegak dan 

kaki kiri ditekuk ke samping dan telapak kaki jinjit dan gerakan ini di lakukan 

bergantian menghadap ke arah kanan dan kiri.Gerakan ini mengartikan ; 

1) Seorang prajurit sebelum bertindak harus memperhitungkan terlebih dahulu 

kemampuan diri sendiri dan memiliki strategi dalam berperang dan bisa 

melihat terlebih dahulu sejauh mana kemampuan dan kekuatan musuh yang 

akan dihadapi. 

2) Begitu juga diri kita sendiri  hendaklah intropeksi diri dan memperhitungkan 

terlebih dahulu sebelum memutuskan  dan melakukan sesuatu.95 

                                                                 
94

 Arsip, Prestasi Dan Latar Belakang Tari Kiprah Glipang  ( Probolinggo : Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo), 66 
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6. Makna Gerakan Semangat  (Persiapan) 

 

Pada gerakan ini posisi penari menghadap ke depan dengan posisi kaki 

mengangkang kuda-kuda sejajar lutut menekuk, kedua tangan berada di paha 

kanan dan kiri. Gerakan ini memiliki arti :  

1) Seorang prajurit harus memiliki semangat juang yang tinggi dan memiliki 

persiapan yang matang sebelum melawan musuh. 

2) Gerakan ini juga mengartikan kita harus memeiliki semangat dalam 

mengarungi kehidupan bermasyarakat.dan juga harus mempersiapkan diri 

dengan ilmu dan pengetauan dalam kehidupan dunia dan akhirat.96 

 

 

7. Makna Gerakan Penghormatan.  

                                                                                                                                                                                              
95

 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
96

 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
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Gerakan penghormtan ini, posisi penari jongkok dengan bertumpu pada 

kaki kanan dan posisi kedua tangan berada di pinggang, sedang ekpresi wajah 

menatap tajam. Gerakan ini mempunyai makna  sebagai berikut  : 

1) Bahwa sebagai seorang prajurit harus memiliki sikap yang hormat kepada 

seorang pemimpin.  

2) Disamping itu posisi jongkok  mengartikan bahwa, ketika kita sedang berada 

dalam hidup lingkungan masyarakat kita harus menghormati sesama dan 

hendaklah merendahkan diri, tidak sombong, serta kita harus memiliki sikap 

dan sikap tahu diri.97 
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 Soeparmo, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020  
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8.  Makna Gerakan Putaran Tangan kanan dan Tangan Kiri 

 

Gerakan Putaran Tangan kanan dan kiri ini merupakan gerakan berasal 

dari unsur tari Samman  (dalam tari Samman gerakan ini selalu di lakukan 

dengan mengucapkan lafal-lafal doa atau sholawat nabi) dengan gerakan 

memutar-mutar  pergelangan tangan kanan dan tangan kiri secara bergantian 

dengan posisi jongkok dan kaki kanan sebagai tumpuan. Gerakan ini memiliki 

arti : 

1) Bahwa kita sebagai umat Nabi Muhammad SAW, hendaklah selalu 

mengingat ajaran-ajaran agama dan ajaran kebajikan. 

2) Bahwa kita sebagi umat Nabi Muhammad hedaklah selalu bersalawat 

kepadanya karna hal tersebut adalah sunah rasul. 

3) Tangan memutar ke kanan dan ke kiri itu mengartikan bahwa kebaikan dan 

keburukan itu terletak pada prilaku kita sendiri.98 

9. Makna Gerakan Junjungan Kaki 

                                                                 
98

 Suryaningsi, Wawancara, Probolinggo, 03 Januari 2020 
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Pada Gerakan Junjungan Kaki ini, posisi penari berdiri tegak dengan 

menghadap ke arah samping kanan, penari mengangkat kaki kanan dengan tangan 

kanan lurus ke bawah dan tangan kiri menekuk siku berada di depan dada, dan 

kaki kiri tegak lurus sebagai tumpuan.  Gerakan ini mengartikan  : 

1) Bahwa seorang prajurit wajib menjujung tinggi nilai-nilai sumpah janji 

prajurit dan menjujung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

2) Bahwa kita sebagai manusia wajib wajib menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebenaran, kemanusiaan dan patuh terhadap hukum dan peraturan 

pemerintah.99 

 

10. Makna Gerakan Tangkisan   

                                                                 
99

 Suryaningsi, Wawancara,  Probolinggo, 03 Januari 2020 
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Pada dasarnya di seluruh gerakan Tari Glipang itu banyak terdapat unsur 

gerakan-gerakan Pencak Silat Cimande, yaitu seni beladiri para leluhur, seperti 

mbah Sandari dan Mbah Sari Truno yang dulunya juga mengajarkan bela diri 

pada masyarakat sekitar secara sembunyi-sembunyi. Para leluhur inilah pencipta 

kesenian tari glipang yang inti tujuanya adalah mengajarkan seni bela diri lewat 

sebuah pagelaran tari, dengan memasukan unsur-unsur jurus pencak silat. 

Gerakan Tangkisan ini penari dengan posisi  kuda-kuda  dan tangan menyilang 

di depan dada dan jari-jari mengepal. Gerakan ini memiliki makna : 

1) Bahwa seorang prajurit harus mempunyai ketangkasan dan persiapan 

kemampuan olah tubuh dan jiwa yang mumpuni. 

2) Tangan bersilang di depan dada mengartikan bahwa seorang prajurit harus 

bisa melindungi dirinya sendiri dan melindungi bangsa dan negara, dan 

menolak ketidakadilan di bumi pertiwi ini. 
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3) Sebagai manusia kita harus bisa melindungi diri sendiri dan harus juga 

menjujung nilai-nilai keberadaban dan kemanusiaan serta menolak 

penindasan dan ketidak adilan dalam kehidupan.100 

11. Makna Gerakan Bumi Langit 

 

Pada gerakan Bumi Langit posisi kaki penari sejajar membentuk kuda-

kuda dengan tangan kanan diatas paha kiri dan wajah penari sedikit menunduk 

ke bawah. Gerakan tersebut memiliki arti sebagai berikut : 

1) Gerakan Langit  mengartikan bahwa kita sebagai manusia harus selalu ingat 

akan kehidupan akhirat. 

2) Gerakan Bumi mengartikan kehidupan dunia, dalam artian manusia dalam 

menjalani kehidupan dunia dituntut untuk memilih jalan kehidupan benar 

dan salah serta selalu patuh terhadap peraturan dan hukum-hukum Tuhan 

dan peraturan peraturan kemasyarakatan dan hukum negara dan bangsa.101 

12. Makna Gerakan Penutup  
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Di akhir gerakan Tari Baris Glipang  terdapat gerakan penutup, yaitu 

posisi penari memandang ke depan dan tangan kanan mengepal, posisi kaki 

menyilang, kaki kanan di depan dan kaki kiri dibelakang. Gerakan ini memeiliki 

arti : 

1) Seorang prajurit harus memiliki sikap yakin dan teguh dalam berjuang untuk 

mempertahankan kemerdekaan. 

2) Seorang prajurit harus memiliki keyakinan jiwa yang tekad bulat dalam 

berjuang dan tekad bulat dalam amar makruf nahi mungkar dalam kehidupan 

ini. 

3) Gerakan ini juga memiliki arti bahwa sebagai manusia kita harus yakin 

selalu memandang masa depan dengan keyakinan yang tekad bulat. Selalu 

berusaha untuk mempersiapkan diri menjadi manusia yang berguna bagi 

agama, nusa dan bangsa.102 
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E. Nilai – Nilai Filosofis Dan Makna Gerakan Tari Papakan Glipang 

a. Makna Gerakan Temangan Atau Lambaian 

        

Gerakan tersebut merupakan gerakan awal yang pertama kali dilakukan 

oleh seorang perempuan yang berjalan, dengan gerakan kaki jalan biasa, badan 

agak condong ke samping dan bergerak mengikuti gerakan tangan. Tangan 

kanan merentang ke samping dan agak ke bawah, bila kaki di depan tangan 

kanan menyilang di depan perut, tangan kiri di pinggang. Gerakan ini 

manggambarkan dan memiliki arti :103 

1) Menggambarkan seorang gadis yang kebingungan mencari kekasihnya dan 

sedih hati merasa kehilangan kekasihnya yang telah pergi. 

2) Gerakan ini menggambarkan kesetiaan cinta  
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b. Makna Gerakan  Singgetan   

 

Gerakan Singgetan, yaitu gerakan yang dilakukan penari perempuan 

dengan menyilangkan kedua tangan di depan perut dan kaki kanan sedikit maju 

ke depan membentuk siku, dengan ekspresi wajah tersenyum. Yang dimaksud 

kata singgetan menurut Bahasa Jawa yaitu dhemek. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu pendek atau singkatan. Gerakan ini memiliki 

arti kesabaran hati menunggu seorang kekasih.104 

c.  Makna Gerakan Tanja’an    

                                                                 
104
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Selanjutnya penari wanita melakukan gerakan Tanja’an dengan posisi 

badan agak condong ke depan dan mengankat tumit kaki kanan. Meletakan tangan 

kiri di pinggang dan tangan kanan lurus kebawa depan dengan mengacungkan ibu  

jari serta wajah sedikit melihat ke atas. 

Gerakan ini mengartikan tetap semangat dalam penantian sang kekasih 

dan selalu berdoa memohon kepada Tuhan.105 

 

d. Makna gerakan Iketan Kanan 
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Dalam Gerakan Iketan kanan tersebut,penari wanita melangkah berjalan 

sambil melambaikan tangan sambil berputar-putar. Gerakan ini memiliki arti,  

seorang wanita sedang gelisah menunggu kehadiran kekasihnya yang lama 

berpisah.106 

 

 

 

 

 

e. Makna gerakan Ringgitan  
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Gerakan Ringgitan yaitu Gerakan yang di lakukan dengan badan mendag, 

kaki kanan bersilang di depan kaki kiri, tangan kanan membentuk siku-siku 

kedepan sebatas payudara dan menghadap ke atas. Gerakan ini memiliki arti 

gerakan yang menandakan berfikir dalam hati.107 

f. Makna Gerakan Arenon 

 

Arenon menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yaitu Arena. Di 

dalam gerakan ini penari wanita setelah melakukan gerakan Ringgitan lalu 
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dilanjutkan degan gerakan arenon yaitu gerakan penari wanita sambil berjalan dan 

tangan kiri berada di pinggul dan tangan kanan sambil melambai-lambai. Gerakan 

ini memiliki arti pasrah dan merenungkan diri dengan menanti kehadiran seorang 

kekasih .108 

g. Makna Gerakan Putri Arenon dan Putra Jalan Melangkah.  

 

Setelah penari putri melakukan gerakan ringgitan dan gerakan arenon. Baru 

setelah itu muncul penari laki-laki dengan wajah yang sangat ceria menghapiri 

penari wanita. Posisi penari laki- laki berada di belakang penari wanita dengan 

tangan kiri diangkat menekuk ke atas  samping memebentuk sudut siku dan 

telapak tangan terbuka dan tangan kanan menekuk ke depan sejajar dengan perut. 

Gerakan penari wanita tetap dengan gerakan arenon. Gerakan ini memeiliki arti 

kebahagian sepasang kekasih yang telah lama berpisah akhirnya bisa bertemu 

kembali. 
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h. Makna Gerakan Putri Aongak dan Gerakan Putra Junjungan Kaki 

 

Pada gerakan ini penari wanita melakukan gerakan Putri Aongak arti kata itu 

adalah mendongakan kepala melihat ke atas. Penari wanita dengan posisi kaki kiri 

maju ke depan dan menekuk membentuk siku dan kaki kanan sedikit menekuk 

berada di belakang kaki kiri, posisi tangan kanan terbuka melambai sejajar dengan 

buah dada, tangan kiri ditekuk membentuk sudut sejajar di depan dada dan 

pandangan wajah melihat ke atas. Kaki kanan penari laki-laki diangkat 

membentuk siku dan kaki kiri tegak sebagai tumpuan. Posisi tangan kiri ditekuk 

membentuk siku sejajar dengan dada dan pandangan wajah penari laki-laki 

melihat wajah penari wanita. Gerakan ini memeiliki arti menandakan sebuah 

sapaan oleh kedua penari dan mengartikan sepasang kekasih bercengkrama 

melepas kerinduan. 

i. Makna Gerakan Putri Thodus Dan Gerakan Putra Putaran 
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Pada gerakan ini kedua penari melakukan gerakan putri thodus yang 

dilakukan oleh penari wanita dan gerakan putra putaran oleh penari laki-laki. 

Gerakan Putri Thodus yang memiliki arti putri malu dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Gerakan Putri Thodus dilakukan oleh penari wanita dengan 

posisi sambil berjalan berputar-putar dengan tangan kanan menekuk siku sejajar 

di depan dada dan tangan kiri menekuk ke atas membentuk siku sejajar dengan 

telinga, dengan ekspresi wajah yang terkesan malu-malu kucing. Penari laki-laki 

melakukan gerakan yang sama  dengan penari wanita, kedua penari melakukan 

gerakan perputar-putar sambil berjalan. Pada gerakan kedua tersebut mengartikan 

bahwa, begitu gembiranya dan rindunya sang kekasih laki-laki mengejar pujaan 

hatinya dan kekasih perempuan dengan perasaan malu sangat bahagia dan 

menerima dengan hati terbuka kedatangan kekasihnya. 

 

j. Makna Gerakan Kobe’en dan Gerakan Putra Ngongkan Salang  
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Pada gerakan selanjutnya penari putri melakukan gerakan kobe‟en dan 

penari laki-laki melakukan gerakan putra ngongkang salang. Kobe’en artinya 

melambai. Kata ngongkang salang berasal dari Bahasa Madura yaitu : ngongkang 

yang artinya melihat ke atas. Sedangkan salang adalah alat yang terbuat dari rotan  

yang digunakan orang Madura untuk menyimpan ikan atau makanan yang 

biasanya digantungkan pada plafon atau dinding atap rumah. Gerakan kobe‟en ini 

dilakukan penari wanita yang bentuk gerakan tangannya melambai-lambai dan 

penari laki-laki melakukan gerakan ngongkang salang. 

Kedua Gerakan ini tidak jauh berbeda dengan gerakan yang terdapat dalam 

Tari Kiprah Glipang dan Tari Baris Glipang. Gerakan tari Kobe‟en dan Gerakan 

Ngongkang Salang ini dalam Tari Papakan Glipang ini memiliki arti sebagi 

berikut : 

1) Menandakan sapaan kedua penari kepada penonton. 
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2) Pada gerakan kobe’en mengartikan penari memberi isyarat  untuk memanggil 

atau melambaikan tangan untuk berkumpul dengan sang kekasih dan tidak mau 

berpisah lagi 

3) Gerakan ngongkan salang mengartikan hendaklah terlebih dahulu 

mempertimbangkan dan intropeksi diri sebelum memutuskan dan selalu 

melihat jauh ke depan dalam melakukan segala sesutu. 

k. Makna Gerakan Memadu Kasih 

   

Gerakan ini adalah gerakan penutup dari Tari Papakan Glipang,Gerakan ini 

di lakukan dengan posisi penari laki-laki jongkok kaki kanan sebagi tumpuan dan 

kaki kiri lututnya bertumpu pada lantai,selajutnya posisi penari wanita duduk di 

paha kanan penari laki-laki dan tangan kirinya memeluk bahu belakang penari 
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laki-laki .Begitu juga tangan kanan penari laki-laki memeluk pinggul penari 

wanita,sedangkan tangan kirinya berada di atas paha kiri seperti berkacak 

pinggang. Gerakan ini memiliki arti sebuah akhir penyelesaian kisah cinta dengan 

sebuah kebahagiaan dan keharmonisan bersatu dalam malinggai rumah tangga.109 

 

F. Nilai-Nilai Filosofis Dan Makna Drama Kesenian Glipang 

Pada dasarnya awal terbentuknya kesenian Glipang ini merupakan bentuk 

kesenian tari-tarian yang mempunyai unsur beladiri pencak silat, yang melalui 

proses kreatifitas dari jaman ke jaman. Namun dengan adanya perkembangan 

jaman dan banyaknya dunia hiburan waktu itu, serta kurangnya perhatian dari 

pemerintah dan minat warga sekitar, yang membuat kesenian tersebut mengalami 

kemunduran  .Sehingga oleh para seniman yang di motori Bapak Karto Dirdjo dan 

ibu asiyah berlajut ke Bapak Soeparmo, menambahkan unsur kesenian drama 

dalam akhir pertunjukan penampilan tari glipang ,agar masyarakat lebih menyukai 

kesenian ini dan juga para seniman lebih mudah juga untuk menyampaikan pesan-

pesan yang ada dalam kesenian tari glipang melewati cerita dan kisah-kisah dalam 

kesenian pertunjukan drama glipang.Kreatifitas tersebut di lakukan bertujuan 

untuk melestarikan budaya kesenian tari glipang dan melestarikan cerita-cerita 

rakyat yang sudah mulai di lupakan. 

Secara umum dalam masyarakat kesenian Glipang ini ada dua jenis 

pertunjukan yaitu : (1) kesenian Glipang yang dipentaskan berupa Tari Glipang 
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dan (2) pementasan drama yang menghadirkan tokoh dan lakon. Sebelum 

pementasan drama dimulai dengan pertunjukan yang berurutan dalam 

pementasanya antara lain tari Kiprah Glipang, tari Baris Glipang berlanjut ke tari 

Papakan Glipang dan baru mulai pertunjukan drama.  

Di dalam pementasan drama ini, waktu pertunjukan bisa mencapai sampai 

pagi, dengan menyajikan cerita atau kisah-kisah legenda masyarakat lokal atau 

kisah bertemakan para pejuang kemerdekaan dan cerita legenda kerajan seperti : 

kisah Sakerah pahlawan Madura, kisah Sarip Tambakoso atau kisah jaman 

kerajaan dahulu seperti cerita Damar wulan dan lain-lain..110   
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Setelah Pembahasan dari bab sebelumnya hasil dari penelitian maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

a. Terbentuknya kesenian Glipang berawal dari Mbah Sandari yang 

mengembangkan Tari Topeng Gethak di Desa Pendil Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo pada tahun 1912 tidak berhasil. Dilanjutkan anaknya 

bernama Sari Truno dengan menggabungkan beberapa unsur kesenian yang 

baru agar di terima masyarakat , akhirnya terciptalah kesenian Tari Glipang di 

Probolinggo. 

b.  Perkembangan Tari Glipang di Probolinggo dari tahun ketahun mengalami 

naik turun, hingga saat ini di tahun 2019  mengalami penurunan dan semakin 

dilupakan. 

c. Nilai-nilai dalam tari Glipang tersebut yaitu : Nilai Islam meliputi amar ma‟ruf 

nahi mungkar, pembelajarah Akhlaq, Berbudi luhur. Nilai Nasionalisme 

meliputi : Mengajari cinta tanah air, bela negara, mendidik generasi-generasi 

yang siap tangkas dan berkwalitas 
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B. Saran 

Berdasarkan Hasil dari penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan oleh 

peneliti sebagai berikut :  

1. Bagi para seniman atau pelaku kesenian glipang di Desa Pendil Kecamatan 

Banyuanyar kabupaten probolinggo. 

1. Terus berjuang dan tetap semangat untuk melestarikan dan menjaga budaya 

kesenian  

2. Meneruskan dan mengajarkan kearifan lokal kesenian glipang ini kepada 

generasi penerus 

3. Mencoba untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kreasi-kreasi 

baru dalam kesenian. 

2. Bagi masyarakat Desa Pendil dan seluruh warga masyarakat Kabupaten 

Probolinggo 

a. Masyarakat Probolinggo harus bangga dengan hasil cipta, rasa, karsa kesenian 

dan masyarakatpun harus lebih aktif berperan dalam mengembangkan dan 

terus menghidupan kesenian Glipang tersebut. 

3. Bagi Pemerintah Kabupaten Probolinggo dan Departemen Pendidikan, 

Kesenian dan Kebudayaan Pariwisata 

a. Pemerintah Daerah dan Departemen Pendidikan, Kesenian dan Kebudayaan 

Pariwisata harus lebih proaktif dalam menjaga, melestarikan, 

mengembangkan dan menjujung tinggi nilai-nilai budaya kesenian ini 

kepada generasi-generasi penerus dengan cara pengembangan melewati 
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dunia pendidikan dan banyak membuat event-event kesenian glipang ini 

maupun kesenian lain dan budaya kearifan lokal lainya. 

b. Pemerintah daerah dan Departemen Pendidikan, Kesenian dan Kebudayaan 

Pariwisata harus memberikan banyak kesempatan dan mendukung para 

seniman untuk mengembangkan karya seninya, dengan cara memberikan 

kemudahan fasilitas ruang gerak, meterial dan dukungan secara mental dan 

moral demi berkembangnya dan kelestarian budaya kesenian tersebut. 

c. Pemerintah daerah dan Departemen Pendidikan, Kesenian dan Kebudayaan 

Pariwisata harus bisa lebih bersinergi dengan kesenian dan pelaku seni, 

dengan menghargai dan mengakui para pelaku seni dan para pejuang-

pejuang kesenian, dengan cara mematenkan hasil karya cipta tersebut 

menjadi karya budaya luhur secara Nasional atau Internasional. 

d. Dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai karya cipta anak bangsa, 

kearifan budaya leluhur dahulu maupun karya cipta budaya baru anak 

bangsa, Pemerintah daerah maupun Departemen Pendidikan, Kesenian dan 

Kebudayaan Pariwisata, seharusnya Pemerintah memberikan ruang khusus 

untuk melestarikan karya cipta kesenian tersebut menjadi warisan 

intelektual dengan cara membuat Museum seni di daerah-daerah setempat 

dan mengarsipkan karya-karya cipta tersebut agar terjaga dari kepunahan.  
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